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Judul Skripsi : Kesadaran Pelaku Ekonomi Terhadap  Etika Bisnis dalam
Islam (Studi Kasus Pedagang Pasar Sentral Kota Makassar)
Penelitian ini membahas tentang Kesadaran Pelaku Ekonomi Terhadap  Etika
Bisnis Dalam Islam (Studi Kasus Pedagang Pasar Sentral Kota Makassar). Tujuan
Penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran objektif mengenai kesadaran
pelaku ekonomi terhadap  etika bisnis dalam Islam dalam hal ini pedagang pasar
sentral kota Makassar. Dikembangkan dalam dua permasalahan pokok yakni;
Bagaimana pemahaman para pedagang pasar sentral kota Makassar tentang etika
bisnis dalam Islam, dan bagaimana sistem penerapan etika berbisnis berdasarkan
prinsip syari’ah di kalangan pedagang pasar sentral kota Makassar.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan jenisnya adalah penelitian
kuantitatif. Untuk memperoleh data digunakan metode observasi, kuesioner,
dokumentasi dan wawancara. Analisis data menggunakan skala likert. Berdasarkan
hasil penelitian sebagian besar yang menjadi pedagang di pasar sentral Makassar
berjenis kelamin pria, dengan umur sebagian besar  >15 tahun, dan jenis komoditi
dagangan sebagian besar Tekstil, sembako dan campuran (kelontongan). Pemahaman
para pedagang pasar sentral kota Makassar tentang etika bisnis dalam Islam masih
sangat rendah karena kurangnya informasi dan pengaruh lingkungan tempat
berdagang. Sistem penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah di kalangan
pedagang pasar sentral kota Makassar masih jauh dari tatanan syari’ah.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar pemerintah merumuskan suatu
rancangan etika bisnis Islam untuk di terapkan kepada para pelaku bisnis terutama
para pedagang pasar sentral Makassar termasuk pemberian sanksi dan sarana dan




Etika bisnis Islam diawali sejak nabi Muhammad lahir. Karena Nabi
Muhammad dilahirkan untuk menyempurnakan akhlak, termasuk dalam hal
berbisnis. Rasulullah saw mengeluarkan sejumlah kebijakan-kebijakan yang
menyangkut berbagai hal yang berkaitan dengan masalah kemasyarakatan, selain
masalah hukum (fiqh), politik (siyasah) dan juga masalah perdagangan (muamalah).
Maslah ekonomi umat menjadi perhatian Rasulullah saw karena masalah ekonomi
merupakan pilar penyangga keimanan yang harus diperhatikan.
Nabi Muhammad saw adalah seorang pedagang, dan agama Islam
disebarluaskan terutama melalui para pedagang Muslim. Dalam Al Qur’an terdapat
peringatan terhadap penyalahgunaan kekayaan, tetapi tidak dilarang mencari
kekayaan dengan cara halal. Islam menempatkan aktivitas perdagangan dalam posisi
yang amat strategis di tengah kegiatan manusia mencari rezeki dan penghidupan.
Selanjutnya kebijakan Rasulullah saw menjadi pedoman oleh para
penggantinya Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan dan Ali
bin Abi Thalib dalam memutuskan masalah-masalah ekonomi. Al-Qur’an dan As-
Sunnah digunakan sebagai dasar etika bisnis dan teori ekonomi oleh para khalifah.
Etika sebagai refleksi adalah pemikiran moral. Dalam etika sebagai refleksi
kita berpikir tentang apa yang dilakukan dan khususnya tentang apa yang harus atau
2tidak boleh dilakukan. Etika sebagai refleksi berbicara tentang etika sebagai praksis
atau mengambil praksis etis sebagai obyeknya. Etika sebagai refleksi menyoroti dan
menilai baik buruknya perilaku orang. Etika dalam arti dapat dijalankan dalam taraf
populer maupun ilmiah1
Pada dasarnya etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis berfungsi untuk menolong
pebisnis (dalam hal ini pedagang) untuk memecahkan problem-problem (moral)
dalam praktek bisnis mereka. Oleh karena itu, dalam rangka mengembangkan sistem
ekonomi Islam khususnya dalam upaya revitalisasi perdagangan Islam sebagai
jawaban bagi kegagalan sistem ekonomi, baik kapitalisme maupun sosialisme,
menggali nilai-nilai dasar Islam tentang aturan perdagangan (bisnis) dari al-Qur’an
maupun as-Sunnah, merupakan suatu hal yang niscaya untuk dilakukan. Dengan
kerangka berpikir demikian, tulisan ini akan mengkaji permasalahan revitalisasi
perdagangan Islam, yang akan dikaitkan dengan pengembangan sektor riil.
Namun apa yang terjadi pada kenyataan perdagangan kita, meskipun negara
kita mayoritas masyarakatnya beragama Islam namun tidak serta merta para pelaku
ekonomi memperhatikan etika berbisnis dalam Islam.
Keterpurukan ekonomi Indonesia akibat krisis moneter yang dimulai sejak
bulan juni 1997 sampai mei 2001, lebih banyak disebabkan perilaku buruk dari
pelaku-pelaku organisasi di berbagai sektor (baik pemerintah, swasta, BUMN,
1 Bertens Kees, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2000),  h.33
3akuntan, kuartet hakim, jaksa, pengacara, terdakwa, maupun para legislatif dan elit
politik).2
Sebagian besar mereka adalah termasuk kelompok-kelompok masyarakat
“berkuasa sesuai bidangnya” tetapi kehilangan visi akibat kehilangan akal budi dan
hati nurani dengan orientasi kepentingan diri atau golongan. Mereka tidak mau
melihat ke depan bahwa perilaku mereka yang mementingkan diri sendiri merupakan
bom waktu yang akan merusak seluruh kehidupan sosial ekonomi negara. Mereka
pura-pura tidak menyadari bahwa setiap rupiah yang mereka korup atau gelapkan
melalui cara berkolusi merupakan bom waktu yang suatu waktu meledak dan
menghancurkan negara. Apalagi yang mereka korup termasuk juga utang luar negeri
yang harus dikembalikan. Setiap Dolar yang dikorup akan merupakan kerikil tajam
yang mempersulit pembayaran kembali uang tersebut. Demikian pula aset negara
(hutan, minyak, dan hasil tambang), jika dikurupsi berarti melemahkan kekuatan
perekonomian negara termasuk lemahnya pengumpulan devisa yang diperlukan.
Konon, di Thailand, bila bath akan didevaluasikan, pemerintah
mengumumkan seminggu sebelum tanggal pelaksanaan devaluasi bath. Misalnya
sekarang tanggal 21 April diumumkan secara terbuka bahwa nilai bath akan
didevaluasikan mulai tanggal 29 april. Orang-orang Thailand tentunya para
hartawan, para pengusaha besar, dan anggota masyarakat tidak berlomba-lomba
memborong Dolar sebelum tanggal 28 April untuk dijual kembali sesudah tanggal 28
april, sehingga memperoleh keuntungan berlipat ganda. Mereka menyatakan
2 Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern Studi Kasus Indonesia Dan Analisis
Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi Aksara), h. 9.
4perbuatan itu adalah haram dan dosa, karena akan menambah keterpurukan ekonomi
nasional. Mereka membantu kebijakan pemerintah mendevaluasi bath untuk
memperbaiki kinerja ekonomi bangsa. Dalam hal ini bangsa Indonesia yang memiliki
modal dan menerima bocoran rencana devaluasi Rupiah, lalu memborong untuk
dijual lagi dengan keuntungan besar. Sungguh perilaku sangat buruk dan bodoh
karena rendah visi akibat keserakahan pribadi.
Sehubungan dengan itu, seharusnya dalam mengahadapi perdagangan bebas
dunia, Indonesia menerapkan etika berbangsa termasuk etika di dunia bisnis. Tentu
saja bukan sekedar hanya imbauan dari pemerintah, tetapi harus dengan sanksi
termasuk melibas mafia peradilan di Indonesia sebagai infrastruktur pelaksanaan
etika politik ekonomi dan bisnis di Indonesia.
Dalam perdagangan bebas dunia,  seluruh tenaga profesional boleh datang
dan pergi ke negara mana saja, borderles (tanpa batam). Demikian pula, bila pakar-
pakar hukum (jaksa, hakim, dan pengacara) di Indonesia masih tidak menjalankan
etika. Karena hal ini akan merupakan tututan dan syarat dari dunia internasional.
Etika global pun harus diproyeksikan dalam tingkat regional dan nasional. Agar
semua bangsa tanpa kecuali melaksanakan etika global dan etika universal secara
menyeluruh, tanpa kecuali. Hanya dengan cara itu kehidupan manusia di bumi ini
dapat diselamatkan.
Mengingat arus globalisasi semakin deras terasa para pelaku bisnis dituntut
untuk melakukan bisnis secara fair. Segala bentuk perilaku bisnis yang tidak wajar
5seperti monopoli, dumping,nepotisme,dan kolusi tidak sesuai dengan tata cara
berbisnis yang berlaku
Bisnis yang dijalankan yang melanggar prinsip agama dan nilai nilai etika
seperti pemborosan, manipulasi, ketidakjujuran, monopoli, kolusi dan nepotisme
cenderung tidak produktif dan menimbulkan inefisiensi sedangkan manajemen yang
tidak memperhatikan dan tidak menerapkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai moral
hanya berorientasi pada laba jangka pendek, tidak akan mampu survive dalam jangka
panjang.
Salah satu cara pengaturan dan pengelolaan perekonomian berdasarkan
syariah dalam Islam harus di dasari atas prinsip-prinsip “ilham” sehingga dalam
sistem ekonomi yang utama harus di perhatikan adalah pemahaman tata cara
berbisnis bagi setiap pelaku ekonomi khususnya para pedagang pasar sentral kota








“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
(QS. An-Nisa’ (4): 29)”3
3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Bandung: Pt. Mizan Pustaka, 2009)
h.84.
6Ayat ini menjelaskan begitu pentingnya kedudukan harta dalam kehidupan
manusia, sehingga untuk memakan dan memperolehnya dari sesamanya harus
melalui jalan yang telah di tata dan di atur oleh syariat Islam yakni dengan jalan
perniagaan dengan dasar suka sama suka. Sehubungan dengan ayat di atas juga
menjelaskan betapa pentingnya peraturan yang harus dipatuhi dari sebuah kode etik
dan tata cara dalam melakukan kegiatan sosial ekonomi dengan demikian akan
terpeliharanya kegiatan ekonomi yang sempurna, disebabkan oleh karena tidak
adanya tindakan manipulasi dalam perdagangan, dan perlu di ingat jantung hati
bisnis bukan hanya laba tetapi juga manusia serta planet bumi beserta seluruh isinya.
B.Rumusan dan Batasan Masalah
Bertitik tolak pada pemikiran di atas maka penulis mengemukakan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman para pedagang pasar sentral kota Makassar tentang
etika bisnis dalam Islam ?
2. Bagaimana sistem penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah di
kalangan pedagang pasar sentral kota Makassar ?
C. Hipotesis
Dari pokok masalah tersebut,maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai
berikut :
71. Diduga bahwa pemahaman para pedagang pasar sentral kota Makassar tentang
etika berbisnis dalam  Islam masih kurang, mengingat kurangnya informasi
tentang cara atau pola berbisnis Islami.
2. Diduga bahwa Sistem penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah
di kalangan pedagang pasar sentral kota Makassar masih jauh dari tatanan
syariah yang sebenarnya, ini dikarenakan karena belum adanya standar baku
yang bisa menjadi referensi para pedagang dalam melakukan bisnis secara
Islami.
D. Devinisi Oprasional
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah
teknis yang terkandung dalam judul. Maka dari itu penulis akan memaparkan kata-
kata atau istilah yang termuat dalam judul.
Judul skripsi ini adalah “KESADARAN PELAKU EKONOMI TERHADAP
ETIKA BISNIS DALAM ISLAM (STUDI KASUS PEDAGANG PASAR
SENTRAL KOTA MAKASSAR)”
Kesadaran adalah berasal dari kata sadar, yang berarti insyaf, merasa, tahu
dan mengerti.
Pelaku ekonomi adalah semua orang (baik individu maupun lembaga) yang
menjalankan aktivitas ekonomi, yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. Dalam
8buku Sadono Sukirno dikatakan bahwa pelaku-pelaku ekonomi dibedakan menjadi 3
golongan, yaitu: rumah tangga, perusahaan, dan pemerintah.4
Etika bisnis adalah etika bisnis sebagai perangkat nilai tentang baik, buruk,
benar, salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam
arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku bisnis
harus komit padanya dalam bertransaksi, berperilaku, dan berelasi guna mencapai
‘daratan’ atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat5
E. Tinjauan Pustaka
Pendekatan syar’i adalah dengan mengenai pokok masalah yang penulis
angkat mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang ada dalam berbagai buku,
banyak teori yang didapatkan untuk lebih mudah sebagai rujukan dalam menyusun
skripsi ini penulis memanfaatkan berbagai macam literatur yang relevan dengan
pokok masalah yang dikaji.
1. Thorik Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo, dalam bukunya Marketing
Muhammad, Buku ini menjelaskan secara gamblang seputar rahasia kesuksesan
Nabi dalam memenangkan persaingan pasar. Keterpurukan dunia usaha yang
melilit masyarakat Indonesia akhir-akhir ini tampak semakin sulit ditemukan
solusinya.
4 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi (Cet XV, Jakarta: PT Raja Grafindo,
2001), h. 37.
5 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam ( Jakarta: Kencana ,2006), h. 15.
92. Faisal Badroen dkk, dalam bukunya etika bisnis dalam Islam yang membahas
tentang definisi tentang etika bisnis Islami berarti mempelajari tentang mana
yang baik / buruk , benar/salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-
prinsip moralitas , etika bisnis pula dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang
moralitas dalam ekonomi dan bisnis.
3. Muhammad, dalam bukunya etika bisnis Islami buku ini membahas tentang
prinsip prinsip dasar transaksi bisnis Islami yang mencakup tentang prinsip
simpanan, bagi hasil, margin keuntungan, sewa dan jasa.
4. Taha Jabir Al-Alwani, dalam bukunya Bisnis Islam. Buku ini membahas tentang
keadilan dalam bisnis, masalah keadilan berkaitan secara timbal balik dengan
etika bisnis, khususnya bisnis yang baik dan etis.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui tingkat pemahaman para pedagang tentang etika bisnis Islam di
pasar sentral Makassar.
b) Untuk mengetahui bagaimana para pedagang mengaplikasikan bisnis secara
Islami.
2. Kegunaan Penelitian
a. Dengan adanya penulisan skripsi ini dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan menyangkut tatacara berbisnis  yang Islami para pedagang pasar
sentral Makassar
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b. Agar tata cara berbisnis Islami dapat diterapkan oleh para pelaku ekonomi atau
para pedagang pasar sentral kota Makassar.
G. Garis Besar Isi
Bab I merupakan bab pendahuluan, terdiri dari latar belakang yang
menguraikan hal-hal yang melatar belakangi timbulnya permasalahan. Rumusan
masalah berisi pokok-pokok masalah yang akan diselidiki, kemudian hipotesis, yakni
jawaban sementara tentang objek yang akan diselidiki dalam penelitian dan berupa
penjelasan tentang pengertian judul, mengenai pengertian setiap variabel penelitian,
selanjutnya tinjauan pustaka yang merupakan rujukan dalam menyusun skripsi, dan
yang terakhir adalah tujuan dan kegunaan penelitian.
Bab II mengemukakan kajian teoritis tentang etika bisnis yang mana di
dalamnya terdiri dari pengertian etika bisnis dan bagaimana nabi Muhammad saw
menjadi panutan atau kiblatnya etika bisnis.
Bab III adalah pembahasan tentang metode-metode yang digunakan dalam
penelitian yang meliputi metode angket, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya
penulis menjelaskan mengenai cara mengumpulkan data dengan menggunakan
metode tersebut. Kemudian diakhiri dengan uraian tentang teknik yang dipergunakan
untuk mengelola dan menganalisis data.
Bab IV membahas tentang hasil penelitian mengenai tingkat pemahaman para
pelaku ekonomi khususnya para pedagang tentang etika berbisnis dalam islam dan
penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah di kalangan pedagang pasar
sentral kota Makassar.
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Bab V sebagai penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan yang diambil dari
hasil penelitian “Kesadaran Pelaku Ekonomi Terhadap  Etika bisnis Islam (Studi
Kasus Pedagang Pasar Sentral Kota Makassar)” agar bagaimana  etika bisnis islam




A. Pengertian Etika Bisnis Dalam Islam
Etika (ethics) yang berasal dari bahasa Yunani ethikos mempunyai  beragam
arti : pertama, sebagai analisis konsep-konsep mengenai apa yang harus, mesti, ugas,
aturan-aturan moral, benar, salah, wajib, tanggung jawab dan lain-lain. Kedua,
pencairan ke dalam watak moralitas atau tindakan-tindakan moral. Ketiga, pencairan
kehidupan yang baik secara moral.
Etika adalah sebuah peraturan sosial yang tidak tertulis, tapi secara tidak
langsung disepakati dan dilaksanakan oleh seluruh masyarakat dalam konteks sosial.
sehingga hukuman yang akan muncul apabila etika tersebut dilanggar juga bersifat
sosial, seperti dijauhi atau diacuhkan. Yang paling parah mungkin dimasukkan dalam
daftar hitam oleh masyarakat. Hal ini berbeda dengan per undang - undangan yang
ditetapkan oleh pemerintah yang mempunyai sanksi hukum yang jelas apabila terjadi
pelanggaran.1
1 Thorik Gunara dkk, Marketing Muhammad: Strategi Andal dan Jitu Praktik Bisnis Nabi
Muhammad Saw (Bandung: Madania Prima, 2007), h.4.
12
Kemudian dalam literatur lain disebutkan, defenisi etika adalah model
perilaku yang hendaknya diikuti untuk mengharmonisasikan hubungan manusia,
meminimalkan penyimpangan, dan berfungsi untuk kesejahteraan masyarakat2.
Kata bisnis dalam Al-Qur’an yaitu al-tijarah dan dalam bahasa Arab tijaraha,
berawal dari kata dasar tajara, tajran wa tijarata, yang bermakna berdagang atau
berniaga. At-tijaratun walmutjar yaitu perdagangan, perniagaan.
Menurut ar-Raghib al-Asfahani dalam al-mufradat fi gharib al-Qur’an, at-
Tijarah bermakna pengelolaan harta benda untuk mencari keuntungan.
Etika bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar dan salah
dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip- prinsip moralitas. Dalam arti lain etika
bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku bisnis harus komit
padanya dalam berinteraksi, berperilaku, dan berelasi guna mencapai ‘daratan’ atau
tujuan tujuan bisnisnya dengan selamat.3
Dalam sumber lain dikatakan bahwa, secara logika arti dari etika bisnis adalah
penerapan etika dalam menjalankan kegiatan suat bisnis. Tujuan bisnis yakni
memperoleh keuntungan tetapi harus berdasarkan norma-norma hukum yang
berlaku.4
2 Taha Jabir, Bisnis Islam (Cet.1; Yogyakarta: AK Group, 2005), h. 4.
3 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam ( Jakarta: Kencana ,2006), h. 15.
4 Suyadi prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern Studi Kasus Indonesia Dan Analisis
Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi Aksara), h. 3
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Etika merupakan norma-norma atau kaidah etik yang dianut oleh bisnis, baik
sebagai institusi atau organisasi, maupun dalam interaksi bisnisnya dengan “stake
holders”nya. Etika dan tindak tanduk etisnya menjadi bagian budaya perusahaan dan
“built-n” sebagai perilaku (behavior) dalam diri karyawan biasa sampai CEO.
Bahkan pengusaha sekalipun yang standarnya tidak uniform atau universal. Tapi
lazimnya harus ada standar minimal. Ketidak universal-an itu mencuatkan berbagai
perspektif suatu bangsa dalam menjiwai, mengoperasikan dan setiap kali menggugat
diri.
Etika bisnis dalam Islam dengan demikian memposisikan pengertian bisnis
pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk mencari keridhaan Allah swt.
Bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual dan semata-mata keuntungan yang
berdasarkan kalkulasi matematika, tetapi bertujuan jangka pendek sekaligus jangka
panjang, yaitu tanggung jawab pribadi dan sosial dihadap masyarakat, Negara dan
Allah swt.
Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang multidimensi/interdisiplin,
komprehensif, dan saling terintegrasi, meliputi ilmu Islam yang bersumber dari Al
quran dan sunnah, dan juga ilmu rasional (hasil pemikiran dan pengalaman manusia),
dengan ilmu ini manusia dapat mengatasi masalah-masalah keterbatasan sumber daya
untuk mencapai falah (kebahagiaan)5
5 Veihzal rivai, Islamic Economi,cs, ekonomi syariah bukan OPSI tapi SOLUSI, (Cet.1;
Jakarta:  PT Bumi Aksara, 2009), h. 91.
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Islam merupakan sumber nilai dan etika dalam segala aspek kehidupan
manusia secara menyeluruh, termasuk wacana bisnis. Islam memiliki wawasan yang
komprehensif tentang etika bisnis. Mulai dari prinsip dasar, pokok-pokok kerusakan
dalam perdagangan, faktor-faktor produksi, tenaga kerja, modal organisasi, distribusi
kekayaan, masalah upah, barang dan jasa, kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada
etika sosio ekonomik menyangkut hak milik dan hubungan sosial.
Sebagai upaya perealisasian tanggung jawab moral atas perilaku ekonomi
individu dan masyarakat sebagaimana diuraikan di atas, maka dalam ekonomi Islam
landasan etika dan moral diwujudkan dalam bentuk diantaranya6;
1. Pelarangan bunga (riba). Preskripsi ini bermaksud untuk mendorong terciptanya
suatu sistem ekonomi di mana modal itu sendiri (apabila tidak diusahakan) tidak akan
melahirkan investasi, dan tidak ada hasil yang diperoleh tanpa resiko. Sebaliknya
sistem yang membolehkan riba memungkinkan keuntungan bagi modal tanpa
mengambil resiko kerugian, di samping itu, riba merupakan penindasan (oppression)
yang bertentangan dengan ajaran agama dan landasan etika serta moral.
2. Larangan terhadap pemilik modal (kapitalis) agar tidak menggunakan hartanya
kearah yang melahirkan destruksi (kerusakan) baik bagi dirinya, orang lain dan
lingkungannya. Demikian juga tindakan yang dapat merugikan orang lain dan
masyarakat atas hartanya. Pelanggaran ini secara normatif mempunyai justifikasi
6 Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Cet 1; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 45.
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berupa hadis nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad yang melarang agar tindakan
seseorang tidak boleh merugikan diri sendiri dan juga orang lain.
3. Larangan ikhtiar (menimbun) harta dalam bentuk emas dan perak atau sarana
moneter lainnya yang menyebabkan perputaran roda ekonomi mengalami stagnasi.
Karena perilaku menimbun (hoarding) dalam keyakinan berarti Islam menghambat
fungsi uang dalam memperluas lapangan produksi dan penyiapan lapangan kerja bagi
orang yang khususnya tidak memiliki pekerjaan dan para buruh.
4. Larangan melakukan pemborosan (extravagance) karena akan melahirkan
kerusakan (mafsadat) bagi individu dan masyarakat. Lebih dari itu perilaku
extravagance (boros) seperti dikatakan dalam Al-Quran merupakan
tindakan/perbuatan setan.
Aktivitas bisnis merupakan bagian integral dari wacana ekonomi. Sistem
ekonomi Islam berangkat dari kesadaran tentang etika, sedangkan sistem ekonomi
lain, seperti kapitalisme dan sosialisme, cenderung mengabaikan etika sehingga aspek
nilai tidak begitu tampak dalam bangunan kedua sistem ekonomi tersebut. Keringnya
kedua sistem itu dari wacana moralitas, karena keduanya memang tidak berangkat
dari etika, tetapi dari kepentingan (interest). Kapitalisme berangkat dari kepentingan
individu sedangkan sosialisme berangkat dari kepentingan kolektif. Namun, kini
mulai muncul era baru etika bisnis di pusat-pusat kapitalisme. Suatu perkembangan
baru yang menggembirakan.
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Al-Qur’an sangat banyak mendorong manusia untuk melakukan bisnis. Al-
Qur’an memberi petunjuk agar dalam bisnis tercipta hubungan yang harmonis, saling
ridha, tidak ada unsur eksploitasi dan bebas dari kecurigaan atau penipuan, seperti
keharusan membuat administrasi transaksi kredit. Rasulullah sendiri adalah seorang
pedagang bereputasi internasional yang mendasarkan bangunan bisnisnya kepada
nilai-nilai ilahi (transenden). Dengan dasar itu Nabi membangun sistem ekonomi
Islam yang tercerahkan. Prinsip-prinsip bisnis yang ideal ternyata pernah dilakukan
oleh Nabi dan para sahabatnya. Realitas ini menjadi bukti bagi banyak orang, bahwa
tata ekonomi yang berkeadilan, sebenarnya pernah terjadi, meski dalam lingkup
nasional, negara Madinah. Nilai, spirit dan ajaran yang dibawa nabi itu, berguna
untuk membangun tata ekonomi baru, yang akhirnya terwujud dalam tata ekonomi
dunia yang berkeadilan. Empat aksioma etika ekonomi, yaitu, tauhid, keseimbangan
(keadilan), kebebasan, tanggung jawab. Tauhid, merupakan wacana teologis yang
mendasari segala aktivitas manusia, termasuk kegiatan bisnis. Tauhid menyadarkan
manusia sebagai makhluk ilahiyah, sosok makhluk yang bertuhan. Dengan demikian,
kegiatan bisnis manusia tidak terlepas dari pengawasan Tuhan, dan dalam rangka
melaksanakan titah Tuhan. Keseimbangan dan keadilan, berarti, bahwa perilaku
bisnis harus seimbang dan adil. Keseimbangan berarti tidak berlebihan (ekstrim)
dalam mengejar keuntungan ekonomi. Kepemilikan individu yang tak terbatas,
sebagaimana dalam sistem kapitalis, tidak dibenarkan. Dalam Islam, Harta
mempunyai fungsi sosial yang kental. Kebebasan, berarti, bahwa manusia sebagai
individu dan kolektivitas, punya kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis.
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Dalam ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan kaedah-kaedah Islam. Karena
masalah ekonomi, termasuk kepada aspek mu’amalah, bukan ibadah, maka berlaku
padanya kaidah umum, “Semua boleh kecuali yang dilarang”. Yang tidak boleh
dalam Islam adalah ketidakadilan dan riba. Dalam tataran ini kebebasan manusia
sesungguhnya tidak mutlak, tetapi merupakan kebebasan yang bertanggung jawab
dan berkeadilan. Pertanggungjawaban, berarti, bahwa manusia sebagai pelaku bisnis,
mempunyai tanggung jawab moral kepada Tuhan atas perilaku bisnis. Harta sebagai
komoditi bisnis dalam Islam, adalah amanah Tuhan yang harus
dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan.
Perilaku manusia merupakan pilihan manusia itu sendiri yang dipengaruhi
oleh pemikiran yang dipilihnya. Konsep-konsep (mafahim) merupakan upaya
mengaitkan fakta/realita dengan pengetahuan (bila memahami hakikat dari sesuatu
atau dengan mengaitkan (setiap) pengetahuan dengan kenyataan (bila ingin
mengetahui realitanya). Konsepsi ini selanjutnya disandarkan kepada sebuah landasan
ideologi sebagai tolok kebenaran atas konsep tersebut.7
Apabila seseorang konsisten mengaitkan setiap putusan sebagai tolok ukur
ideologi tertentu, maka akan terbentuk sebuah pola pikir tertentu. Pola pikir ini yang
kemudian mewarnai pola perilaku seseorang. Seseorang yang senantiasa mengaitkan
tolok ukur pemikirannya dengan ideologi kapitalis akan melahirkan pola pikir dan
jika dilakukan akan memunculkan perilaku kapitalistik. Seseorang yang senantiasa
7 Muhammad Islam, Bunga Rampai Pemikiran Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),
h.22.
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mengaitkan pemikirannya dengan ideologi sosialis akan melahirkan pola pikir
sosialis dan akan memengaruhi pola sosialistiknya. Begitu pula menjadikan Islam
sebagai tolok ukur akan melahirkan pola pikir Islami dan jika diamalkan akan
menimbulkan pola perilaku Islami.
Bagaimanakah realitasnya di dunia sekarang ini? Saat ini ideologi kapitalisme
merupakan ideologi yang dominan di seluruh dunia dan menjadi tolok ukur perbuatan
mayoritas masyarakat. pemisahan agama dari kehidupan merupakan asas yang
memunculkan ideologi ini, dan para penganut ideologi ini menjadikan tolok ukur
manfaat dalam segenap aktivitasnya termasuk perilaku ekonomis. Mereka
beranggapan beranggapan bahwa setiap permintaan masyarakat harus segera dipenuhi
tanpa memandang halal dan haram, selama hal itu menguntungkan.
Di lain pihak, ideologi sosialisme meski telah mengalami era kehancuran,
namun masih tetap diperjuangkan oleh para pengikut fanatiknya. Ideologi ini muncul
dari konsep materialisme. Mereka meyakini bahwa kehidupan di dunia adalah materi,
muncul dari materi dan musnah menjadi materi kembali. Kemiripan dengan ideologi
kapitalisme adalah menyatakan bahwa urusan kehidupan manusia adalah mutlak hak
manusia. Manusia bebas untuk menentukan aturan sendiri berdasarkan konsep
demokrasi. Hanya bedanya, ideologi ini menafikan sama sekali adanya tuhan dan
menganggap agama adalah candu masyarakat.
Islam sebagai sebuah ideologi memiliki pandangan bahwa perilaku manusia
bukan dalam keadaan dipaksa mutlak dan bukan pula memiliki kebebasan mutlak.
Islam memandang bahwa perilaku manusia harus senantiasa terikat dengan aturan
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yang diberikan oleh sang pencipta. Oleh karenanya Islam mengharamkan
dipergunakannya asas manfaat sebagai tolok ukur dalam dalam perbuatan karena
manfaat menurut pandangan manusia bukanlah sebuah kebenaran yang hakiki yang
diajarkan oleh Allah Swt .8
Ekonomi Islam merealisasikan keseimbangan antara kepentingan individu dan
kepentingan masyarakat, tak dapat diragukan  bahwa cita-cita sistem ekonomi adalah
memenuhi kepentingan bagi pengikut-pengikutnya. Akan tetapi kepentingan ini
kadang-kadang ada yang bersifat khusus ada yang bersifat umum.
Adapun dalam lingkungan ekonomi Islam, sudah tentu lain ketentuannya
karena bila kegiatan ekonomi hanya bertujuan mendapatkan keuntungan material
saja, sesungguhnya ia tidak mempunyai tujuan  sebagai cita-cita sebenarnya,
keuntungan material itu hanyalah sebagai perantara bagi tujuan yang lebih besar dan
cita-cita yang sebenarnya. Keuntungan material itu hanyalah sebagai perantara bagi
tujuan yang lebih besar dan cita-cita yang lebih luhur, yaitu memakmurkan bumi dan
mempersiapkannya untuk kehidupan insani, sebagai kepatuhan terhadap perintah
Allah dan realisasi dari khilaf di bumi Allah; karena percaya bahwa manusia pasti
akan berdiri di hadapan penciptanya untuk mempertanggung jawabkan khilaf ini, dan
apa yang telah dibaktikan kepada-Nya. Ada perbedaan besar antara mendapatkan
keuntungan material sebagai tujuan dan cita-cita, dengan hanya sebagai perantara dan
tujuan yang lebih besar dan cita-cita yang lebih luhur, yakni memakmurkan bumi dan
8 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: Pt.Rajagrafindo Persada, 2007), h.26.
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mempersiapkannya bagi kehidupan insani, serta merealisasikan kesejahteraan hidup
dan harta kekayaan untuk seluruh manusia.
Perbedaan itu dalam suasana sistem ekonomi yang pertama, kalau cita-citanya
adalah memperoleh keuntungan material maka yang ada hanyalah egoisme, monopoli
dan usaha mengumpulkan harta kekayaan dunia dan mencegahnya dari orang lain,
seperti yang terjadi dalam sistem ekonomi yang mengutamakan pertarungan. Inilah
yang menjadi penyebab bermacam-macam peperangan dan kehancuran. Adapun
dalam suasana yang kedua, yang mencita-citakan kemakmuran seluruh bumi, maka
persaingan, egoisme, dan monopoli akan berubah menjadi saling pengertian dan
saling menolong antar negara untuk memakmurkan bumi dan mengeksploitasi
kekayaan-kekayaannya dengan cara terbaik demi kemaslahatan umat manusia.
Jadi cita-cita kegiatan ekonomi menurut Islam bukanlah menciptakan
persaingan, monopoli, ataupun sikap mementingkan diri sendiri dengan usaha
mengumpulkan semua harta kekayaan dunia dan mencegahnya dari orang lain, seperti
yang terjadi dalam lingkungan sistem ekonomi penemuan manusia. akan tetapi, cita-
citanya adalah merealisasikan kekayaan, kesejahteraan hidup, dan keuntungan umum
bagi seluruh masyarakat disertai niat melaksanakan hak khilafat dan mematuhi
perintah Allah swt.9
Seorang Muslim diwajibkan melaksanakan secara penuh dan ketat semua
etika bisnis yang ditata oleh Al Quran pada saat melakukan semua transaksi, yakni:
9 Ahmad Muhammad, dkk, Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam, (Bandung, CV
Pustaka Setia, 1999), h. 33.
21
1. Adanya ijab qabul (tawaran dan penerimaan) antara dua pihak yang melakukan
transaksi.
2. Kepemilikan barang yang ditransaksikan itu benar dan sah.
3. Komoditas yang ditransaksikan berbentuk harta yang bernilai.
4. Harga yang ditetapkan merupakan harga yang potensial dan wajar.
5. Adanya opsi bagi pembeli untuk membatalkan kontrak saat jika mendapatkan
kerusakan pada komoditas yang akan diperjualbelikan (Khiyar Ar-Ru'yah).
6. Adanya opsi bagi pembeli untuk membatalkan kontrak yang terjadi dalam jangka
waktu tertentu yang disepakati oleh kedua belah pihak (Khiyar Asy- Syarth).
B. Pengertian Bisnis
Dalam konteks pembicaraan umum, bisnis tidak terlepas dari aktivitas
produksi, pembelian, penjualan, maupun pertukaran barang dan jasa yang melibatkan
orang atau perusahaan. Aktivitas dalam bisnis pada umumnya punya tujuan
menghasilkan laba untuk kelangsungan hidup serta mengumpulkan cukup dana bagi
pelaksanaan kegiatan si pelaku bisnis atau bisnisman (businessman) itu sendiri.
Dalam konteks yang lebih sempit, masyarakat awam sering kali menghubungkan
bisnis dengan usaha, perusahaan atau suat organisasi yang menghasilkan dan menjual
barang dan jasa. Sedangkan bisnisman dikaitkan dengan pedagang, pengusaha,
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usahawan, atau orang yang bekerja dalam bisnis, serta orang yang menjalankan
perusahaan atau industri komersial.10
Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada
konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba. Secara historis kata bisnis
dari bahasa Inggris business, dari kata dasar busy yang berarti “sibuk” dalam konteks
individu, komunitas, ataupun masyarakat. Dalam artian, sibuk mengerjakan aktivitas
dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan11.
Kemudian Hughes dan kapoor dalam buku Buchari Alma menyatakan:
Business is the organized effort of individuals to produce and sell for a profit, the
goods and services that satisfy society’s needs. The general terms Business refers to
all such efforts within a society or within an industry. Maksudnya bisnis ialah suat
kegiatan usaha individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang
dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
Secara umum kegiatan ini ada di dalam masyarakat dan ada dalam industri. Orang
yang berusaha menggunakan uang dan waktunya dengan menanggung resiko, dalam
menjalankan kegiatan bisnis disebut entrepreneur. Untuk menjalankan kegiatan
bisnis maka entrepreneur harus mengombinasikan empat macam sumber yaitu:
material, human, financial dan informasi.12
10 M. Fuad, dkk, Pengantar Bisnis, (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 1.
11 “Dahlia, “pengertian bisnis,” blog Dahlia. http://dahlia-
lya.blogspot.com/2011/11/pengertian-bisnis.html (1 November 2011)
12 Buchari Alma, pengantar bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), h. 21.
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Kemudian juga disebutkan bahwa, pada hakikatnya bisnis adalah usaha untuk
memenuhi kebutuhan manusia, organisasi ataupun masyarakat luas. Manusia bisnis
(businessman) akan selalu melihat adanya kebutuhan masyarakat dan kemudian
mencoba untuk melayaninya secara baik sehingga masyarakat menjadi puas dan
senang karenanya. Dari kepuasan masyarakat itulah si pengusaha akan mendapatkan
keuntungan dan kemudian keuntungan tersebut akan digunakan untuk
mengembangkan bisnis atau usahanya agar menjadi lebih luas lagi ataupun membuka
bisnis baru bagi kebutuhan masyarakat yang lain lagi.13
C. Sejarah Perkembangan Bisnis
Pada masa dulu, kegiatan bisnis ini dilakukan pada tingkat keluarga, secara
tertutup. Keluarga keluarga pada saat itu menanam tanaman guna memenuhi
kebutuhan bahan makanan, membuat pakaian sendiri, membuat rumah sendiri dengan
bantuan tetangga dan sebagainya. Usaha mereka terbatas hanya pada bidang yang
sangat kecil. Pada saat itu belum terpikirkan oleh mereka untuk membuat usaha yang
bersifat komersial, dengan meminjam modal untuk produksi skala besar.14
Kemudian muncul revolusi industri yang membawa perubahan secara drastis
dan sangat penting. Adanya mesin uap menimbulkan perubahan pada pertanian yang
tadinya menggunakan bajak, dengan tenaga sapi, kerbau sekarang diganti dengan
traktor dan buldoser yang bertenaga luar biasa. Kemudian muncul pula tenaga kerja
13 Indriyo Gitosudarmo, Pengantar Bisnis edisi 2, (Yogyakarta: BPEE UGM, 2004), h. 2.
14 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islami, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), h. 92.
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yang mulai menerima upah, dengan demikian penghasilan keluarga bertambah,
dengan bertambahnya penghasilan keluarga ini, mereka mampu membeli barang lain,
yang dibuat oleh orang lain pula. Akhirnya ekonomi tumbuh pesat dan memberi
peluang berkembangnya pabrik-pabrik, perdagangan besar, perdagangan eceran, dan
perusahaan jasa baik baik perseorangan maupun persekutuan.
Sekarang ini dalam zaman globalisasi, dunia yang makin transparan kita lihat
bagaimana hebatnya persaingan bisnis perusahaan nasional, multinasional, perang
ekonomi lewat perdagangan antar bangsa, yang berebut menguasai pasar dunia dalam
bidang barang dan jas. Oleh sebab itu, kita harus mulai mengembangkan dan
mencurahkan perhatian untuk membina generasi muda yang tanggap akan informasi
bidang bisnis ini, sebagai orang-orang bisnis yang jeli dan terampil, bukan hanya
laki-laki saja, tetapi juga kaum wanitanya sebagai wanita pengusaha. Semakin banyak
kita mengetahui seluk beluk dunia bisnis ini, maka semakin banyak peluang kita
untuk berhasil dan menggali keuntungan dari pengalamn-pengalaman tersebut.
D. Peranan Kode Etik Dalam Bisnis
Mengapa perusahaan harus menerapkan kode etik dalam keseharian roda
perjalanannya?15
Pertama, perusahaan yang punya standar etika dapat menciptakan suasana
psikologis lingkungan kerja yang sehat, dan perusahaan yang tidak demikian akan
mengalami hal yang sebaliknya.
15 Faisal Badroen, op. Cit., h. 17.
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Kedua, Trust (kepercayaan) dalam sebuah perusahaan adalah hal yang sangat
fundamental guna mencapai efisiensi transaksi dalam bisnis. Dan upaya
mempertahankan perilaku etis yang konsisten sangat diperlukan  guna
mempertahankan Trust konsumen tersebut. Perusahaan yang etis dapat
mengembangkan hubungan saling percaya antara perusahaan dan pelanggan yang
stabil dan menguntungkan.
Ketiga, melakukan tindakan yang benar atau salah di tempat kerja akan
berefek pada produk-produk dan pelayanan yang dihasilkan serta menjamin
hubungan baik dengan stakeholders.
Keempat, etika bisnis semata-mata persoalan menerapkan dasar apa yang
baik/buruk, salah/benar, wajar/tidak wajar, layak/tidak layak, dan sebagainya
sehingga perusahaan dapat menghasilkan produk atau jasa yang baik dan berharga.
Kelima, etika bisnis adalah persoalan menghadapi posisi dilematis yang kerap
dihadapi dalam aktivitas rutin bisnis yang tidak jelas dasar hukumnya, apakah itu
benar atau salah. Bila posisi demikian ditetapkan aturan mainnya, maka para
administrator dan pegawai sebuah perusahaan dapat menerapkan kaidah tersebut
sehingga perusahaan dapat terhindar dari persoalan yang dapat berakibat negatif
aktivitas bisnisnya
Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. Sistem ini
bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada Allah, dan menggunakan sarana yang
tidak lepas dari syariat Allah.
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Aktivitas ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi, impor, ekspor tidak
lepas dari titik tolak ketuhanan dan bertujuan akhir untuk tuhan. Kalau seorang
muslim bekerja dalam bidang produksi maka itu tidak lain karena ingin memenuhi
perintah Allah.
Ekonomi dalam pandangan Islam bukanlah tujuan akhir dari kehidupan ini,
tetapi suatu pelengkap kehidupan, sarana untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi,
penunjang dan pelayanan bagi akidah dan misi yang diembannya.
Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup dengan sempurna,
kehidupan individu dan masyarakat, baik aspek rasio, materi, maupun spiritual, yang
di dampingi oleh ekonomi, sosial, dan politik.16
Sebagai peta kehidupan manusia, konsep ekonomi Islam sudah ada semenjak
kehadiran agama Islam di muka bumi ini. Al-quran dan hadis kaya akan hukum-
hukum dan pengarahan kebijakan ekonomi yang harus diambil dan disesuaikan
dengan perubahan zaman dan perbedaan kawasan regional.17
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa standar etika yang baik adalah
bisnis yang baik (good ehics is good Business).
E. Mengapa Bisnis Harus Berlaku Etis
16 Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h.39.
17 Said Sa’ad Marathon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2004), h. 20.
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Bertanya mengapa bisnis harus berlaku etis, sebetulnya sama dengan bertanya
mengapa manusia pada umumnya harus berlaku etis. Bisnis di sini hanya merupakan
suat bidang khusus dari kondisi manusia yang umum. Atas pertanyaan dalam bentuk
lebih umum ini, dalam sejarah pemikiran sudah lama diberikan 3 jawaban. Jawaban
pertama berasal dari agama, jawaban kedua muncul dari filsafat modern, jawaban
ketiga sudah ditemukan dalam filsafat Yunani kuno. Secara singkat kita mempelajari
tiga jawaban ini dan menerapkannya pada situasi bisnis.18
1. Tuhan adalah hakim kita
Menurut agama, sesudah kehidupan jasmani ini manusia hidup terus dalam
dunia baka, di mana tuhan sebagai hakim maha agung akan menghukum kejahatan
yang pernah dilakukan dan mengganjar kebaikannya. Tidak mungkin di sini terjadi
impunity (sesuatu dibiarkan tak terhukum). Pandangan ini didasarkan atas iman
kepercayaan dan karena itu termasuk prespektif teologis, bukan prespektif filosofis.
Walaupun tentu sangat diharapkan pebisnis akan dibimbing oleh iman
kepercayaannya, menjadi tugas agama (dan bukan etika filosofis) mengajak para
pemeluknya untuk tetap berpegang pada motivasi moral ini.
2. Kontrak sosial
Pandangan ini melihat perilaku manusia dalam prespektif sosial. Setiap
kegiatan yang kita lakukan bersama-sama dalam masyarakat, menuntut adanya
norma-norma dan nilai-nilai yang kita sepakati bersama. Hidup dalam masyarakat
berarti mengikat diri untuk berpegangan pada norma-norma dan nilai-nilai tersebut.
18 K.Bertens, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 377.
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Kalau tidak, hidup bersama dalam masyarakat akan kacau tidak karuan. Coba kita
bayangkan saja bagaimana gambaran mengenai masyarakat yang tidak mengenal nilai
dan norma moral. Jika setiap saat bisa terjadi pencurian atau perampokan, milik kita
tidak akan pernah aman dan harus diawasi terus menerus. Jika setiap saat bisa terjadi
pelecehan seksual, tidak pernah bisa kita hidup dengan tenang. Jika setiap saat kita
bisa dipukuli dan dianiaya, mungkin tidak pernah kita berani keluar dari rumah, dan
seterusnya. Pendeknya hidup sosial, menjadi tidak mungkin lagi, jika tidak ada
moralitas yang disetujui bersama. Memang benar, sering terjadi pelanggaran, tetapi
hal-hal itu diakui juga sebagai pelanggaran : seharusnya tidak boleh terjadi.
Kendatipun dilanggar, norma moral tetap diakui sebagai norma.
Karena itu beberapa filsuf modern menganggap sebagai dasar moralitas apa
yang mereka sebut “kontrak sosial”. Umat manusia seolah-olah pernah mengadakan
kontrak yang mewajibkan setiap anggotanya untuk berpegang pada norma-norma
moral. Kontrak ini mengikat kita sebagai manusia, sehingga tidak ada seorangpun
yang bisa melepaskan diri daripadanya.
Kemudian bagaimana menerapkan pandangan ini atas sektor bisnis. Jika
semua orang yang terlibat dalam bisnis seperti pembeli, penjual, produsen, manajer,
pekerja, konsumen – tidak berpegang pada norma norma moral, dalam waktu singkat
setiap bentuk bisnis akan bergeming sama sekali. Moralitas justru diandalkan dalam
aktivitas bisnis, seperti juga dalam kegiatan sosial lainnya. Bagaimana kita mau
mengadakan transaksi, kontrak perjanjian, dan sebagainya, jika kita tidak mau
berpegang pada moralitas. Moralitas seperti minyak pelumas, karena moralitas
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memperlancar kegiatan bisnis dan semua kegiatan lain dalam masyarakat. Moralitas
seperti lem karena moralitas mengikat dan mempersatukan orang orang bisnis, seperti
juga semua anggota masyarakat lainnya. Di bidang bisnis juga berlaku bahwa
perbuatan imoral hanya mungkin dan tidak bisa berhasil, karena semua orang
menyetujui berpegang pada norma-norma moral. Tipu muslihat hanya berhasil
selama orang pada umumnya bersifat jujur dan bersedia untuk mempercayai orang
lain. Melanggar kepercayaan hanya mungkin, karena kita semua sepakat mengambil
kepercayaan sebagai norma yang mengikat. Moralitas merupakan syarat mutlak yang
harus diakui semua orang, jika kita ingin terjun dalam kegiatan bisnis.
3. Keutamaan
Menurut Plato dan Aristoteles, manusia harus melakukan yang baik, justru
karena hal itu baik. Yang baik mempunyai nilai intrinsik, artinya, yang baik adalah
baik karena dirinya sendiri. Malah yang baik adalah satu-satunya yang kita kejar
karena dirinya sendiri. Keutamaan sebagai disposisi tetap untuk melakukan yang
baik, adalah penyempurnaan tertinggi dari kodrat manusia-manusia yang berlaku etis
adalah baik begitu saja, baik secara menyeluruh, bukan menurut aspek tertentu saja.
Pikiran ini pun bisa kita terapkan pada situasi bisnis. Orang bisnis juga harus
melakukan yang baik, karena hal itu baik. Atau dirumuskan dengan terminologi
modern, orang bisnis juga harus mempunyai integritas. Seperti berlaku untuk setiap
manusia, bagi orang bisnis pun tidak pantas, bila ia tidak memiliki integritas. Dalam
pekerjaannya, si pebisnis memang mencari untung. Perusahaan memang merupakan
organisasi for profit. Tetapi pebisnis atau perusahaan tidak mempunyai integritas,
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kalau mereka mengumpulkan kekayaan tanpa pertimbangan moral. Bandingkan
pebisnis satu yang kaya dengan menipu dan merugikan orang lain dengan pebisnis
kedua yang cukup sukses (biarpun barangkali tidak sekaya yang pertama tadi) sambil
tetap mempertahankan integritas moral yang tinggi, seperti misalnya kejujuran.
Pebisnis kedua menjalankan pekerjaannya dengan baik. Hati nuraninya juga akan
menyaksikan hal itu. Mestinya setiap pebisnis berlaku seperti dia dan tidak
berkelakuan seperti yang pertama tadi. Yang baik harus menjadi tujuan setiap
perilaku manusia.
Tetapi bagaimana kalau pebisnis itu nekat, sambil menandaskan : “baik atau
tidak, saya tidak peduli, asal saja cepat-cepat dapat memperoleh untung”? Kalau
begitu, ia menempatkan diri di luar moral Community. ia membuang martabatnya
sebagai manusia. Ia tidak lagi bisa dianggap makhluk moral.
Perilaku mendapat perhatian utama dalam ekonomi syariah. Oleh karena itu,
membangun ekonomi Islam haruslah berpijak pada dasar tauhid, nubuwwah,
keadilan, khilafiah dan ma’ad. Lalu membangun pilar-pilar ekonomi Islam.
Kemudian di atasnya atau di atapnya adalah akhlak moral berdasarkan Al-Quran dan
hadis. Yaitu siddiq dan tabligh19
F. Nabi Muhammad Dalam Menjalankan Bisnis
Keteladanan Muhammad Rasulullah SAW sebagai seorang pedagang, tidak
bisa kita ungkapkan tanpa menelusuri perdagangan pada zaman Arab kuno. Demikian
19 Ali Yafie, Ekonomi Syariah dalam Sorotan , (Jakarta: Yayasan Amanah, 2008), h.31.
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pula perdagangan pada bangsa Arab kuno tidak bisa dilepaskan dari peranan kaum
Quraisy. Sebagaimana kita ketahui bahwa kaum Quraisy mempunyai kebiasaan
bepergian, mengadakan perjalanan, baik pada musim dingin maupun pada musim
panas, dalam rangka kegiatan perdagangan. Pada musim dingin mereka melakukan
perdagangan ke selatan (daerah Yaman) dan pada musim panas mereka pergi ke
Utara (daerah Syam sekarang namanya Syiria).
Dalam perdagangannya Muhammad tidak memiliki modal tapi ia sering kali
mendapat pinjaman modal dari orang-orang lain karena sifatnya yang bisa dipercaya.
Dari modal pinjaman itu atau dari kerja sama dalam perdagangan ia memperoleh
keuntungan berlipat ganda.
Konsep dagang yang di ajarkan oleh Muhammad ialah apa yang disebut Value
Driven, artinya menjaga, mempertahankan, menarik nilai-nilai dari pelanggan. Value
Driven juga erat hubungannya dengan apa yang disebut relationship marketing. Yaitu
berusaha menjalin hubungan erat antara pedagang, produsen, dengan para pelanggan.
Pada permulaan barang dipasarkan, maka semua anggota masyarakat adalah calon
potensial untuk membeli. Di antara sekian banyak calon pembeli maka ternyata ada
orang yang mau membeli dan tidak jadi membeli. Orang yang mau membeli ini,
merupakan pembeli pertama. Kemudian dia akan tertarik dan melakukan pembelian
ulang, seterusnya ada yang menjadi langganan tetap. Di antara pelanggan tetap ini
ada yang betul-betul tertarik dengan produk kita, atau dengan toko kita, sehingga
langganan ini akan membantu mempromosikan dan menarik orang-orang lain atau
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mungkin teman, keluarganya untuk ikut mengonsumsi, atau ikut menjadi langganan.
Ini dikenal dengan istilah relationship marketing.20
Rasulullah tidak diragukan lagi dalam ajarannya selalu memperhatikan
bagaimana seorang pedagang menjaga hubungan dengan konsumen. Beliau tidak
pernah bertengkar dengan langganannya. Semua orang yang berhubungan dengan
beliau selalu merasa senang, puas, dan yakin, percaya akan kejujuran Muhammad.
Hal ini ditegaskan dalam sebuah hadis dalam buku Pengantar Bisnis - Respon
Terhadap Dinamika Global (Widiyono 2011 : 2), Pernah suat ketika Rasulullah saw,
ditanya oleh para sahabat,
“pekerjaan apakah yang paling baik ya Rasulullah?” Rasulullah saw menjawab”seseorang yang
bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersih” (HR al-Bazzar)21.
Demikianlah sifat-sifat yang dimiliki Rasulullah tercermin dalam kegiatan
beliau dalam berbisnis seperti sebagai berikut:
1. Siddiq, benar, nilai dasarnya ialah integritas, nilai-nilai dalam bisnisnya berupa
jujur, ikhlas, terjamin, keseimbangan emosional
2. Amanah, nilai dasarnya terpercaya, dan nilai-nilai dalam berbisnisnya ialah adanya
kepercayaan, bertanggung jawab, transparan, tepat waktu.
3. Fathonah nilai dasarnya ialah memiliki pengetahuan luas, nilai-nilai dalam bisnis
ialah memiliki visi, pemimpin yang cerdas, sadar produk dan jasa, serta belajar
berkrlanjutan.
20 Buchari alma, op. cit., h.21.
21 Widiyono, Pengantar Bisnis - Respon Terhadap Dinamika Global, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2011), h.2.
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4. Tabligh, nilai dasarnya ialah komunikatif, dan nilai bisnisnya ialah supel, penjual
yang cerdas, deskripsi tugas, delegasi wewenang, kerja tim, koordinasi, ada
kendali dan supervisi.
5. Syaja’ah, artinya berani, nilai bisnisnya, mau dan mampu mengambil Keputusan,
menganalisis data, Keputusan yang tepat cepat tanggap.
Sifat-sifat dasar ini mempengaruhi Rasulullah dalam berbisnis, sehingga dapat
membawa sukses dalam berbisnis. Ini merupakan pula suri tauladan yang dapat
diikuti oleh umatnya, agar bisnis yang digeluti dapat berkembang dengan baik.22
G. Prinsip Perdagangan Rasulullah
Rasulullah Muhammad Saw. pernah mengatakan bahwa sebagian besar
rezeki manusia diperoleh dari aktivitas perdagangan. Berdaganglah kamu, sebab lebih
dari sepuluh bagian penghidupan, sembilan di antaranya dihasilkan dari berdagang.
Dalam ilmu ekonomi, perdagangan secara konvensional diartikan sebagai proses
saling tukar menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing
pihak. Mereka yang terlibat dalam aktivitas perdagangan dapat menentukan
keuntungan maupun kerugian dari kegiatan tukar menukar secara bebas itu.
Sebaliknya, prinsip dasar perdagangan menurut Islam adalah adanya unsur
kebebasan dalam melakukan transaksi tukar menukar, tetapi kegiatan tersebut tetap
disertai dengan harapan diperolehnya keridhaan Allah Swt. dan melarang terjadinya
pemaksaan. Oleh karena itu, agar diperoleh suat keharmonisan dalam sistem
22 Ibid., h. 23-24
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perdagangan, diperlukan suat “perdagangan yang bermoral”. Rasulullah secara jelas
telah banyak memberi contoh tentang sistem perdagangan yang bermoral ini, yaitu
perdagangan yang jujur dan adil serta tidak merugikan kedua belah pihak.
Nabi Muhammad Saw. telah banyak mengajarkan untuk bertindak jujur dan
adil serta bersikap baik dalam setiap transaksi perdagangan. Dalam hal ini kunci
keberhasilan dan kesuksesan nabi dalam perdagangan di antaranya adalah dimilikinya
sifat- sifat terpuji beliau yang sangat dikenal penduduk Mekah kala itu, yaitu jujur
(shidiq), menyampaikan (tablig), dapat dipercaya (amanah), dan bijaksana
(fathanah). Sikap terpuji itulah yang merupakan kunci kesuksesan Nabi dalam
berdagang. Bersikap adil dan bertindak jujur merupakan prasyarat penting seseorang
dalam melakukan perdagangan, di samping menjaga hubungan baik dan berlaku
ramah-tamah kepada mitra dagang serta para pelanggan. Pedagang yang tidak jujur,
meskipun mendapat keuntungan yang besar, boleh jadi keuntungan tersebut sifatnya
hanya sementara. Ini dikarenakan ketidakjujuran akan menghilangkan kepercayaan
para pelanggan sehingga lama kelamaan akan memundurkan dan mematikan
usahanya. Ada dua hal yang akan dibahas dalam bagian ini yaitu mekanisme pasar
dan praktek perdagangan yang Islami.
1. Mekanisme Pasar Dalam Perdagangan
Dalam Islam, konsep ekonomi dan perdagangan harus dilandasi oleh nilai-
nilai dan etika yang bersumber dari nilai-nilai dasar agama yang menjunjung tinggi
tentang kejujuran dan keadilan. Fakta menunjukkan bahwa Rasulullah Saw. telah
banyak memberikan contoh dalam melakukan perdagangan secara adil dan jujur,
35
selain itu juga, Rasulullah Saw. telah meletakkan prinsip-prinsip yang mendasar
tentang bagaimana pelaksanaan perdagangan yang adil dan jujur itu. Selain itu juga,
Rasulullah Saw. adalah berkaitan dengan mekanisme pasar dalam perdagangan.
Dalam suatu transaksi perdagangan, kedua belah pihak dapat saling menjual dan
membeli barang secara ikhlas artinya tidak ada campur tangan serta intervensi pihak
lain dalam menentukan harga barang.
Sebagai pemimpin, Rasulullah pernah menolak melakukan intervensi dalam
menentukan harga barang, hal ini ditunjukkan beliau dalam suatu kasus masa
pemerintahannya di Madinah. Suatu saat terjadi situasi harga barang melambung
cukup tinggi di pasaran. Tingginya harga barang tersebut kemudian disikapi para
sahabat dengan mengajukan saran kepada Rasulullah untuk mematok harga agar tidak
terlalu tinggi. Namun saran para sahabat tersebut ditolak oleh Rasulullah karena
menurut beliau ketentuan harga dalam suatu perdagangan diserahkan sepenuhnya
kepada pasar alamiah. Dalam pandangan yang lebih luas dari Ibnu Taimiyah
disebutkan tentang konsep mekanisme pasar. Pasar bebas artinya, harga dipengaruhi
oleh kekuatan penawaran dan permintaan (suply-demand). Barang akan turun
harganya bilamana jumlah barang dipasar ketersediaannya melimpah, sebaliknya
barang akan naik harganya apabila jumlah ketersediaan barang di pasar sangat
terbatas atau di masyarakat terjadi peningkatan jumlah penduduk. Ketentuan tersebut
hanya berlaku jika pasar dalam keadaan normal. Terdapat beberapa prinsip yang
melandasi fungsi pasar dalam masyarakat muslim, yaitu:
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a) Dalam konsep perdagangan Islam, penentuan harga dilakukan oleh kekuatan
pasar, yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. Kesepakatan terjadinya permintaan
dan penawaran tersebut, haruslah terjadi secara sukarela, tidak ada pihak yang merasa
terpaksa dalam melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut. Hal ini telah








“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa’ (4): 29)”23
Firman Allah tersebut menekankan bahwa transaksi perdagangan harus
dilakukan tanpa paksaan, sehingga terbentuklah harga secara alamiah. Dalam hal ini,
semua harga yang terkait dengan faktor produksi maupun produk barang itu sendiri
23 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Pt. Mizan Pustaka,
2009)  h.84.
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bersumber pada mekanisme pasar seperti ini, karena itu ketetapan harga tersebut telah
diakui sebagai harga yang adil dan wajar (harga yang sesuai).24
b) Mekanisme pasar dalam konsep Islam melarang adanya sistem kerja sama yang
tidak jujur. Islam tidak menghendaki adanya koalisi antara konsumen dengan
produsen, meskipun tidak mengesampingkan adanya konsentrasi produksi, selama
terjadinya konsentrasi itu dilakukan dengan cara-cara yang jujur serta tidak
melanggar prinsip kebebasan dan kerja sama. Oleh karena itu, prinsip monopoli
ataupun oligopoli tidak dilarang dalam Islam selama pelaku tidak mengambil
keuntungan yang wajar. Agar sistem perdagangan itu tidak menyalahi aturan maka
penting dibentuk lembaga Hisbah. Lembaga ini bertugas memantau dan mengawasi
praktek-praktek kegiatan perekonomian untuk menjamin keadilan dan perdagangan
yang jujur serta tidak melanggar aturan yang termaksud dalam kaidah Al-quran dan
Hadis Rasulullah Saw.25
c) Bila pasar dalam keadaan tidak sehat, di mana telah terjadi tindak kezaliman
seperti adanya tindak penipuan, penimbunan, atau perusakan pasokan dengan tujuan
penaikan harga maka menurut Ibnu Taimiyah, pemerintah wajib melakukan regulasi
harga pada tingkat yang adil antara produsen dan konsumen tanpa ada pihak yang
dirugikan atau di eksploitasi oleh pihak lain. Peran pemerintah dalam melakukan
regulasi ini pernah dicontohkan Rasulullah. Dalam suatu kasus perselisihan antara
dua orang bertetangga mengenai kepemilikan sebuah pohon yang sebagai dahannya
24Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 56
25 Ibid.
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menjulur dan mengotori halaman tetangganya. Tetangga ini memprotes dan
mengadukan ke Rasulullah tentang masalah tersebut. Rasulullah kemudian
memerintahkan pemilik pohon menjual sebagian dahan pohon yang menjorok
tersebut dengan menerima ganti harga kompensasi yang wajar dan adil. Akan tetapi,
ternyata pemilik pohon tidak melakukan tindakan apapun, sehingga Rasulullah
memperbolehkan pemilik tanah menebang pohon tersebut dengan memberikan
kompensasi harga kepada pemilik pohon.26
Contoh kasus tersebut menurut Ibnu Taimiyah merupakan dalil yang kuat
bahwa Rasulullah pernah menetapkan harga (regulasi). Jika harga dapat ditetapkan
untuk memenuhi kebutuhan satu dua orang saja, pastilah lebih masuk akal bila hal
yang sama dipakai untuk menetapkan bagi kepentingan publik atas suatu produk.
Karena kebutuhan umum jauh lebih penting dibandingkan kebutuhan individu.
Berkaitan dengan terjadinya intervensi negara atas dilanggarnya prinsip-prinsip
keadilan dan kejujuran dalam perdagangan, Chapra berpendapat bahwa intervensi
harga harus terus dilakukan secara hati-hati, harus dilakukan berdasarkan hasil
analisis para ahli yang memadai. Sekiranya akan dilakukan akan dilakukan penetapan
harga (regulasi) oleh adanya alasan tertentu yang diperbolehkan, maka penetapan
harga jangan sampai melampaui batas batas harga dari barang-barang serupa dalam
keadaan normal.
2. Praktik Perdagangan yang Islami
26Ibid., h. 57
39
Perdagangan yang Islami adalah perdagangan yang dilandasi oleh nilai-nilai
dan etika yang bersumber dari nilai-nilai dasar agama yang menjunjung tinggi tentang
kejujuran dan keadilan. Muhammad Saw. Dalam ajarannya meletakkan keadilan dan
kejujuran sebagai prinsip dalam perdagangan-perdagangan yang adil dalam konsep
Islam adalah perdagangan yang tidak menzalimi dan dizalami.
Sewaktu nabi Muhammad berkuasa dan menjadi kepala negara di Madinah,
berbagai prinsip ekonomi yang tidak adil dan menjurus ke tindakan yang tidak jujur
dan zalim telah dihapus serta dilarang mempraktekkannya. Di antara praktek-praktek
perdagangan yang  dilarang sewaktu masa pemerintahan Rasulullah Saw. di Madinah
adalah berbagai praktek dari transaksi perdagangan yang mengandung unsur-unsur
penipuan, riba, judi, ketidakpastian, keragu-raguan, eksploitasi, pengambilan untung
yang berlebihan serta transaksi pasar gelap. Dalam masa pemerintah Muhammad  ini
telah dilakukan pula sejumlah  standarisasi pada timbangan dan takaran  serta
melarang dipergunakannya standar standar timbangan dan takaran yang tidak dapat
dijadikan patokan.
Konteks dari perdagangan adil yang diperintahkan Rasulullah adalah untuk
menegakkan kejujuran dalam transaksi serta menciptakan hubungan baik dalam
berdagang. Ketidakjujuran dalam dalam perdagangan sangat dilarang oleh nabi.
Bahkan, beliau menyatakan bahwa perdagangan sebagai salah satu hal yang haram,
bila keuntungan individu yang diperoleh dari transaksi perdagangan itu akan
mendatangkan kerugian dan penderitaan pada beberapa orang lain atau pada
masyarakat lebih luas. Untuk menjadi pedagang yang baik, Islam telah mengatur agar
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persaingan antar pedagang di pasar dilakukan dengan cara yang adil dan jujur. Segala
bentuk transaksi yang menimbulkan ketidakadilan serta berakibat terjadinya
kecenderungan meningkatkan harga barang-barang secara zalim sangat dilarang oleh
Islam. Ada berbagai transaksi perdagangan yang dilarang oleh Rasulullah dalam
keadaan pasar normal, di antaranya adalah sebagai berikut:
1) Tallaqqi rukban,  yaitu mencegat pedagang yang membawa barang dari tempat
produksi sebelum di pasar. Rasulullah melarang praktek perdagangan seperti ini
dengan tujuan untuk menghindari ketidaktahuan penjual dari daerah pedesaan akan
harga barang yang berlaku di kota. Rasulullah memerintahkan suplai barang
hendaknya di bawah langsung ke pasar sehingga penjual dan pembeli dapat menarik
manfaat dari adanya harga yang alamiah. Mencegah masuknya pedagang ke pasar
kota dapat menimbulkan pasar yang tidak kompetitif.
2) Perdagangan yang menipu, Islam sangat melarang adanya segala bentuk
penipuan, untuk itu Islam sangat menuntut suat perdagangan yang dilakukan secara
jujur dan amanah. Termasuk dalam kategori penipu dalam perdagangan adalah:
1) Giyas, yaitu yaitu menyembunyikan cacat yang dijual. Dapat pula dikategorikan
sebagai giyas adalah mencampurkan barang yang jelek ke dalam barang-barang yang
berkualitas baik, sehingga pembeli mengalami kesulitan untuk mengetahui secara
tepat kualitas dari suat barang yang diperdagangkan. Dengan demikian penjual
mendapatkan harga yang tinggi untuk kualitas barang yang jelek.
2) Tathfif, yaitu tindakan pedagang mengurangi timbangan dan takaran suat barang
yang dijual. Praktek kecurangan mengurangi timbangan dan takaran semacam ini
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hakikatnya suat tindakan yang telah merampas  hak orang lain dalam bentuk
penipuan dalam bentuk ketidakakuratan timbangan dan takaran. Oleh karena itu,
praktek perdagangan praktek perdagangan semacam ini sangat dilarang dalam Al-
Quran.
3) Perdagangan najasy, yaitu praktek perdagangan di mana seseorang berpura-pura
sebagai pembeli yang menawar tinggi harga barang dagangan memuji-muji kualitas
barang tersebut secara tidak wajar, tujuannya adalah untuk menaikkan harga barang.
4) Memperdagangkan barang haram, yaitu memperjualbelikan barang-barang yang
telah dilarang dan diharamkan oleh Al-Quran, seperti daging babi, darah, minuman
keras, dan bangkai. Nabi melarang memperdagangkan segala sesuatu yang tidak
halal.
5) Perdagangan secara riba, yaitu pengambilan tambahan dalam transaksi jual beli
ataupun pinjam-meminjam yang berlangsung secara zalim dan bertentangan dengan
prinsip mu’amalah secara Islami. Riba secara harfiah berarti peningkatan atau
penambahan. Meskipun demikian tidak semua penambahan adalah dosa. Secara
teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari modal secara zalim. Ada dua kategori
riba yaitu riba nasi’ah dan riba fadhl. Riba nasi’ah adalah riba yang terjadi sebagai
akibat pihak kreditor meminjamkan uang dengan menentukan batas waktu tertentu
disertai memungut bunga sebagai tambahan dari pokok yang dipinjamnya. Adapun
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riba fadhl yaitu mempertukarkan suatu barang dengan barang sejenis, Tetapi tidak
sama kualitasnya.27
Penekanan larangan riba oleh Rasulullah telah dinyatakan dalam suatu klausul
khusus perjanjian damai umat Islam dengan orang-orang Nasrani dan Najran. Salah
satu klausul tersebut menyatakan bahwa perjanjian dinyatakan batal jikalau kaum
Nasrani melakukan praktek riba dalam perekonomiannya dan mereka bahkan akan
diperangi. Dengan demikian, etika perdagangan secara Islami dengan jelas
menetapkan bahwa perniagaan itu halal dilakukan sedangkan riba diharamkan.
Dari uraian tersebut dapat ditarik benang merah bahwa prinsip perdagangan
yang diajarkan Nabi Muhammad Saw. menganut prinsip yang sesuai dengan wahyu
Allah dalam Surah An-Nisa (4): 2928, yaitu transaksi yang dilakukan secara suka rela
tanpa adanya paksaan serta menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan disertai
tindakan yang tidak saling menzalimi. Kejujuran dan keadilan dalam perdagangan
merupakan pokok-pokok ajaran Islam yang sangat utama. Bahkan, semasa
pemerintahan Nabi Muhammad Saw.
Di Madinah telah dilakukan penghapusan dan melarang praktek perdagangan
yang menjurus pada penipuan serta ketidakadilan. Dalam hal ini, etika perdagangan
yang dicontohkan Nabi, yaitu perdagangan yang jujur dan adil serta tidak disertai
unsur riba memegang peranan penting dalam pelaksanaan pola serta sistem transaksi.
27 Ibid., h. 59
28 Departemen Agama RI, loc. Cit.
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Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan ketekunan untuk memperoleh data yang
diperlukan, untuk lebih memfokuskan ini pada hasil yang sesuai dengan pokok
pembahasan yang ada, penulis menggunakan metode penelitian  kuantitatif yaitu
penelitian yang dominan menggunakan angket untuk mendeskripsikan data yang
penulis peroleh dari responden untuk memperoleh gambaran yang jelas  dan
terperinci tentang kesadaran  para pelaku ekonomi terhadap etika bisnis Islam
khususnya pedagang pasar sentral kota Makassar.
B. Objek dan Tempat Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah para pedagang di pasar sentral kota
Makassar. Tempat Penelitian dilaksanakan di Pasar Sentral Makassar.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generilasasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.1
Kemudian dalam sumber lain dikatakan bahwa, Populasi adalah sejumlah
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Cet.VI; Bandung, CV. Alfabeta, 2008), h. 117.
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keseluruhan dari unit analisis (subyek) yang cirinya akan diduga2.Sehingga populasi
dalam hal ini yang diteliti penulis adalah seluruh pedagang pasar sentral Makassar
yang beragama Islam dari total pedagang yang berjumlah 800 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena katerbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili) kemudian dapat menggambarkan sifat populasi yang dimaksud.
Penentuan sampel dengan menggunakan simple random sampling yakni
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu,3 karena setiap subjek dalam
penelitian ini memiliki hak yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Berhubung
karena populasi yang ada dalam penelitian ini tidak dapat dijangkau secara
keseluruhan oleh peneliti, maka perlu melakukan penarikan sampel. Adapun sampel
yang digunakan sebanyak 30 orang, yang terbagi dari beberapa variabel yaitu dari
jenis kelamin, pendidikan, usia dan agama responden. Menurut Roscoe dalam buku
2Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Cet; V, Jakarta: Ramayana Pers,
2005), h. 92
3Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jamal, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, (Cet;
IV, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 123.
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Research Methods for Business bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian
adalah antara 30 orang sampai dengan 500 orang.4
D. Jenis dan Sumber Data
1) Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari kuesioner dari para responden
pedagang pasar sentral Makassar dengan menggunakan kuesioner sebagai
instrumen penelitian.
2) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa
dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam
kaitannya dengan penelitian ini data responden.
E. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut;
1. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku
objek sasaran.5
2. Kuesioner, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.
4Ibid., h. 131.
5 Abdurrahmad Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi (Cet; I,
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 123.
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3. Dokumentasi, yakni suatu metode pengumpulan data dengan cara membuka
dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah etika
berbisnis Islami.
4. Wawancara, adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan bebas baik terstruktur maupun tidak terstruktur dengan tujuan untuk
memperoleh informasi secara luas mengenai obyek penelitian6
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.7
Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif, maka statistik menjadi alat
pokok pengukuran, evaluasi dan penelitian. Statitistik adalah seperangkat teknik
matematik untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menginterpretasi, data angka.
Karena itu instrumen yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah Kuesioner (angket).
Setelah peneliti mengumpulkan data baik dari lokasi penelitian maupun dari
literatur-literatur lainnya, bertanda data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat
kuantitatif sendiri diperoleh dari hasil wawancara melalui kuesioner dan observasi.
6 Danang Sunyoto, Metode Penelitian Untuk Ekonomi, Alat Statistik dan Analisis Output
Komputer (cet I; Yogyakarta: CAPS, 2011), h 23.
7Sugiono, op. cit, h. 169.
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Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi
seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial.8
Berdasarkan data pada tabel frekuensi jawaban responden dalam  hal ini
pedagang pasar sentral Makassar, maka dilakukan perhitungan dengan mencari
persentase persepsi pedagang dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan;
F : frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N : Number of Cases (jumlah frekuensi/Jumlah Responden).
P : Angka persentase.9
8 Moch. Idochi Anwar, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (cet XIII; Bandung:
Alfabeta, 2011), h 12.
9Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XXII; Jakarta: Rajawali Pers, 2010),
h. 43.
P = F/N x 100%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pasar Sentral Kota Makassar
Pasar sentral dahulu bernama pasar China, berhubung karena lokasinya
berdampingan dengan kawasan pemukiman dan bisnis etnis China. Pasar sentral
sejak tahun 1980-an, sudah menjadi pusat perekonomian terbesar di kota ini, saat
H. M Daeng Patompo menjabat wali kota (1965-1978), ia memindahkan sentral
dari jalan lombok ke jalan irian. Arealnya pun diperluas sekaligus namanya di
ubah jadi pasar sentral. Setelah direnovasi besar-besaran akibat peristiwa
kebakaran Pada tahun 1994, Pasar sentral menjadi Mall pertama di Makassar dan
resmi berganti nama menjadi Makassar Mall, dan diresmikan langsung oleh
Gubernur, yang kala itu dijabat, H Zaenal Basri Palaguna. Pasar sentral dibangun
berlantai empat, luas pasar sentral adalah 23.895 M/segi. Jumlah pedagang pada
pasar sentaral Makassar sebanyak 3.019 sebelum kebakaran, namun sejak
kebakaran pada tanggal 28 juni 2011 hanya tersisa kurang lebih 800.1
Demi menertibkan pedagang pada pasar sentral Makassar, Direktur Utama
PD.Pasar Makassar Raya Kota Makassar mengeluarkan surat pernyataan
kesepakatan kepada pedagang pada pasar sentral Makassar yang terdiri dari
beberapa poin,yaitu :
1. Saya setuju menempati tempat berjualan yang disediakan PD.Pasar Makassar
Raya Makassar dan tidak akan memindah tangankan kepada pihak lain tanpa
1 Imran ST, Kepala Pasar Sentral, Wawancara Oleh Penulis di Makassar, 28 Agustus
2012.
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izin dari Direktur Utama PD.Pasar Makassar Raya.
2. Saya tidak akan menambah / memperluas tempat berjualan yang telah
ditentukan dan tidak akan merubah jenis jualan tanpa izin Direktur Utama
PD.Pasar Makassar Raya.
3. Saya setuju / bersedia sesuai kesepakatan untuk membayar sewa tenda yang
disediakan oleh PD.Pasar Makassar Raya, setiap harinya sebesar Rp……….,
termasuk hari libur dan atau saya tidak berjualan sebagai konsekwensi logis
keterkaitan saya dengan tempat berjualan tersebut.
4. Kelalaian atas pembayaran sewa tenda dalam waktu 1(satu) minggu berturut-
turut
5. saya setuju / bersedia tempat saya ditutup sementara dan apabila dalam
jangka waktu 1(satu) bulan saya belum melunasinya, maka saya setuju /
bersedia izin berjualan saya dicabut dan tempat berjualan diambil oleh
PD.Pasar Makassar Raya Kota Makassar sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku.
6. Saya setuju / bersedia menjaga / memelihara keamanan, ketertiban dan
kebersihan lingkungan serta menyusun barang dagangan dengan teratur,
sehingga tidak mengganggu lalulintas orang dan barang.
7. Saya setuju / bersedia menyediakan tong sampah atau karton tempat sampah
untuk penampungan sampah sementara dan selanjutnya membawa ke T.P.S
terdekat.
8. Tidak akan menjadikan tempat berjualan sebagai tempat tinggal setelah
selesai kegiatan berjualan.
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9. Apabila tempat itu akan digunakan oleh pemerintah daerah untuk
kepentingan umum lainnya saya setuju / bersedia meninggalkan tempat
berjualan tersebut tanpa menuntut ganti rugi bentuk apapun.
B. Perusahaan Daerah Pasar Makassar Raya Kota Makassar
Perusahaan daerah pasar Makassar raya Kota Makassar merupakan
perusahaan yang ditunjuk langsung untuk melaksanakan kebijakan pemungutan
retribusi pasar di Kota Makassar, untuk itu perlu juga diketahui mengenai Visi
dan Misi, Tupoksi, Struktur Organisasi, rincian tugas serta keadaan pegawai pada
perusahaan daerah pasar Makassar raya Kota Makassar.
1. Visi dan Misi
Visi perusahaan daerah pasar Makassar raya Kota Makassar yaitu “
PASAR UNTUK SEMUA “. Visi ini didasari atas kondisi pasar yang dikelola
oleh perusahaan daerah pasar Makassar raya Kota Makassar, persepsi pemerintah
Kota dan pasar mengenai pasar yang ada dengan berbagai permasalahan yang
dihadapi, menuntut adanya strategi pemberdayaan pasar agar kinerja PD.Pasar
Makassar Raya Kota Makassar meningkat di masa yang akan datang.
Strategi pemberdayaan pasar merupakan suatu sinergi dan mencakup
strategi di bidang organisasi, fisik, pengelolaan dan strategi di bidang SDM.
Demikian pula dari dimensi waktu strategi tersebut dapat berupa strategi jangka
pendek, menengah dan panjang.
Misi PD.Pasar Makassar Raya Kota Makassar adalah:
a. Menjadikan pasar sebagai tempat belanja utama, aman dan nyaman
b. Menjamin tersedianya kebutuhan barang dan jasa yang lengkap, segar,
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harga murah dan terjangkau
c. Menyediakan sarana dan prasarana pasar yang memadai
d. Menjamin ketersediaan SDM yang berkualitas, profesional, dan berdedikasi
kerja tinggi
e. Meningkatkan pendapatan yang mengacu pada laba perusahaan
2. Tujuan dan Sarana
a. Mewujudkan citra pasar yang nyaman, aman dan bersih
b. Menunjang peningkatan pelayanan pedagang yang baik dan ramah
c. Menunjang ketersediaan barang dagangan yang lengkap dan berkualitas
dengan harga yang relatif murah dan terjangkau
d. Meningkatkan pendapatan yang mengacu pada peningkatan laba
perusahaan
e. Peningkatan kesejahteraan karyawan
3. Strategi
a. Pengelolaan unit pasar yang profesional sebagai suatu badan usaha dengan
prinsip bisnis yang profesional, bertanggung jawab dalam praktek yang sehat.
Unit pasar merupakan unit terdepan atau ujung tombak dalam perusahaan
dalam menunjang terlaksana program dan kebijakan direksi.
b. Mengoptimalkan pendapatan dengan menggali potensi-potensi yang ada di
pasar.
c. Meningkatkan mutu SDM dengan melakukan pendidikan dan pelatihan
(Diklat).
d. Menjalin kerjasama dengan pihak ketiga dalam rangka pembangunan,
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b. Kebersihan, keamanan dan ketertiban pasar
c. Peningkatan pengelolaan kebersihan pasar
d. Penataan dan pembinaan pedagang kaki lima (PKL)
e. Sarana dan Prasarana Pasar
1) Pembangunan dan rehabilitasi sarana / prasarana pasar
2) Kerjasama dengan pihak ketiga dalam rangka peremajaan
pasar
f. Organisasi dan Kepegawaian
1) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan
2) Peningkatan kesejahteraan karyawan
5. Tugas Pokok dan Fungsi PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar
Tugas pokok PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar adalah
melaksanakan pelayanan umum dalam bidang perpasaran, membina pedagang
pasar, ikut memantapkan stabilitas harga dan kelancaran distribusi barang di pasar
dan fasilitas perpasaran lainnya.
Fungsi PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar adalah melaksanakan
pelayanan umum / jasa kepada masyarakat di bidang perpasaran.
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6. Struktur Organisasi PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar
Semua organisasi yang ada di dunia ini pasti memiliki struktur organisasi.
Dengan struktur organisasi yang baik maka kerja organisasi dapat berjalan dan
mencapai tujuan yang diharapkan.
organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, yang
memungkinkan anggota mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai melalui
tindakan secara terpisah.2
Berdasarkan pengertian di atas, menunjukkan bahwa organisasi merupakan
wadah untuk bekerjasama dari sejumlah orang secara formil dalam mencapai
suatu tujuan.Dari sekumpulan orang-orang yang ada di dalam organisasi diberikan
tugas danwewenang sesuai dengan keahliannya.
Maka sangat diperlukan dibentuk sebuah struktur organisasi yang akan
memberikan gambaran tentang kedudukan, tugas,
fungsi, wewenang dan tanggungjawab masing-masing individu dalam organisasi.
Struktur organisasi dari PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar sesuai





2Dyidiet Handjito, Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasian, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2001), h. 5.
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3. Direktur Teknik Operasional
b. Satuan Pengawas Internal
c. Kelompok Jabatan Fungsional
d. Unsur Staf :
1. Bagian Umum
2. Bagian Keuangan
3. Bagian Fisik dan Prasarana
4. Bagian Ketertiban dan Keindahan
7. Tugas Tiap Unit
Berdasarkan peraturan daerah nomor 9 tahun 2000 tentang ketentuan
pokok-pokok badan pengawas, direksi dan kepegawaian perusahaan daerah pasar
Makassar raya Kota Makassar, maka di bawah ini penjelasan mengenai rincian
tugas setiap bagian pada perusahaan daerah pasar Makassar raya Kota Makassar.
Rincian tugasnya adalah sebagai berikut :
1. Direktur Umum terdiri dari :
Bagian Umun dan Bagian Keuangan, yang memiliki tugas sebagai berikut :
a. Merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan tugas dari Sub.
Bagian Administrasi dan Kepegawaian, Sub. Bagian Pengelolaan Aset serta
bagian Hukum dan Hubungan Masyarakat.
b. Mengkoordinir dan mengendalikan urusan kepegawaian.
c. Mengkoordinir dan mengendalikan pengadaan, penggunaan, pemeliharaan
dan pengawasan peralatan dan bangunan asset Perusahaan Daerah
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d. Mengkoordinir dan mengendalikan penggunaan barang dan peralatan yang
menjadi asset Perusahaan Daerah
e. Membuat kajian/pertimbangan hukum yang berkaitan dengan pelaksanaan
peraturan perundang–undangan yang berkaitan dengan pengelolaan
Perusahaan Daerah
f. Mengkoordinir pelaksanaan pengurus asuransi atas barang inventaris milik
Perusahaan Daerah.
g. Mengadakan koordinasi dengan pihak lain yang berkaitan dengan pelaksanaan
tugasnya
h. Melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh direksi
Bagian umum terdiri dari :
a. Sub. Bagian Administrasi & Kepegawaian
b. Sub. Bagian Pengelolaan Aset
c. Sub. Bagian HUMAS & Hukum
Sub. Bagian Administrasi & Kepegawaian mempunyai tugas :
a. Mengelola penerimaan dan pendataan surat masuk dan keluar
b. Menyiapkan surat menyurat dan menyampaikan ke alamat tujuan
c. Melaksanakan pengetikan dan pengadaan surat laporan dan lain-lain
d. Melaksanakan administrasi kepegawaian
e. Melaksanakan usaha pembinaan, pendidikan pegawai,  termasuk penegakan
kedisiplinan kinerja pegawai
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f. Menerima tamu dan mencatat kehadiran karyawan perusahaan
g. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
h. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Kepala Sub. Bagian Administrasi &
Kepegawaian
Sub. Bagian Pengelolaan Aset mempunyai tugas :
a. Menyelenggarakan administrasi barang serta inventarisasi lainnya
b. Menyusun dan mengajukan rencana-rencana kebutuhan dalam pengelolaan
Asset
c. Menyiapkan kebutuhan rapat – rapat dinas, pendidikan dan upacara resmi
d. Melaksanakan penerbitan inventaris seluruh asset pasar
e. Melaksanakan pemeliharaan kebersihan, ketertiban kantor perusahaan
f. Mengurus pembayaran yang dibebankan kepada perusahaan seperti telepon,
listrik, STNK kendaraan dinas, PBB, Air PAM, dll
g. Memberikan saran kepada Kepala Bagian Umum
h. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan Direksi
Bendaharawan barang / asset :
a. Membuat daftar inventaris barang kekayaan perusahaan yang bergerak maupun tidak
bergerak
b. Menerima, mencatat, menyimpan dan mendistribusikan peralatan kantor, bahan
pelunas dan kebutuhan peralatan unit pasar
c. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
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d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Sub. Bagian pengelolaan Aset
Staf Sub. Bagian Aset :
a. Menerima    dan    mencatat    inventaris    barang kekayaan    perusahaan     yang
bergerak maupun yang tidak bergerak
b. Menerima,   mencatat,   menyimpan   dan   mendistribusikan peralatan   kantor,
benda berharga dan kebutuhan peralatan lainnya
c. Melakukan pengecekan aset untuk keperluan pengusutan
d. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Sub. Bagian pengelolaan Aset
Sub. Bagian HUMAS dan Hukum :
a. Menerima dan menyalurkan berita perkembangan pasar
b. Membuat klipping berita dan informasi pasar
c. Melaksanakan dan menyimpan dokumen yang berharga berupa Perda, Peraturan
Walikota, SK. Walikota, SK. Direksi dan peraturan lainnya
d. Membuat jadwal sosialisasi kepada atasan sesuai bidang tugasnya
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub. Bagian HUKUM
dan Humas
2. Bagian Keuangan mempunyai tugas :
a. Menginventarisir, membuat perencanaan dan  pengendalian atas sumber-sumber
pendapatan dan belanja serta kekayaan perusahaan daerah.
b. Mengkoordinasikan kegiatan dengan bagian lain untuk peningkatan pelayanan di
bagian keuangan termasuk perlaksanaan penagihan
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c. Mengurus   transaksi   Bank,   memelihara   hubungan   baik   dengan   Bank   atau
lembaga keuangan lainnya baik pemerintah maupun swasta
d. Menyiapkan bahan dan menyusun rencana anggaran perusahaan daerah
e. Menyiapkan  bahan dan  menyusun  laporan perhitungan hasil  usaha berkala
dan kegiatan perusahaan daerah
f. Menyiapkan bahan dan menyusun laporan perhitungan tahunan perusahaan
daerah
g. Membuat evaluasi kegiatan perusahaan daerah di bidang keuangan
h. Melakukan pemeriksaan kas dan pembukuan perusahaan sesuai ketentuan yang
berlaku
i. Memberi saran / pertimbangan kepada Direktur Umum
j. Melaksanakan tugas – tugas yang diberikan oleh Direktur Umum
Bagian Keuangan terdiri dari :
a. Sub. Bagian Anggaran
b. Sub. Bagian penagihan
c. Sub. Bagian Pembukuan
Sub. Bagian Anggaran mempunyai tugas :
a. Melaksanakan dan menyusun anggaran pendapatan dan belanja perusahaan
daerah
b. Menghimpun dan menganalisa anggaran pendapatan dan belanja yang diajukan unit
kerja perusahaan daerah
c. Melaksanakan pengendalian dan evaluasi atas pelaksanaan anggaran
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d. Melakukan evaluasi penerimaan dengan instansi terkait
e. Membuat laporan perubahan permintaan anggaran sesuai bidang tugasnya
f. Memberi saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai dengan tugasnya.
g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian keuangan
Pemegang kas :
a. Menerima, mencatat, menyimpan, menyalurkan dan mempertanggung
jawabkan administrasi keuangan.
b. Melakukan pemantauan / pencatatan, penerimaan / pengeluaran perusahaan
melalui bank-bank persepsi
c. Melakukan konsultasi dengan sub-sub bagian keuangan
d. Membuat laporan kepada atasan sesuai dengan bidang tugasnya
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Keuangan
Bendahara Gaji :
a. Membuat daftar gaji dan pendapatan karyawan lainnya
b. Menerima dan membayar gaji dan pendapatan karyawan lainnya
c. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub. Bagian Administrasi dan
Kepegawaian
Staf Sub. Bagian Anggaran :
a. Menerima, mencatat dan mengendalikan pengeluaran uang sesuai pos mata
anggaran
b. Membuat / menyusun anggaran pendapatan dan belanja perusahaan
c. Melakukan analisa perubahan anggaran
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d. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub. Bagian Anggaran
Sub. Bagian Penagihan mempunyai tugas :
a. Menyelenggarakan kegiatan administrasi penagihan
b. Menyelenggarakan inventarisasi pedagang di unit-unit pasar
c. Menetapkan besarnya jasa tarif pasar berdasarkan jenis jualan dan mengusulkan tarif
jasa sesuai ketentuan
d. Memonitoring dan mengendalikan pemberian pendistribusian surat izin
pemakai tempat (SIPT) surat penunjukan tempat (STP) dan surat perintah
pembayaran yang telah dilakukan
e. Mengendalikan pelaksanaan penagihan
f. Menyelenggarakan, mengendalikan dan memonitor pelaksanaan tagihan
piutang yang masih tertunggak
g. Memberi saran dan pertimbangan kepada atasan dalam hal yang menyangkut
tugasnya
h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Keuangan
Staf Sub. Bagian Penagihan :
a. Melaksanakan pemantauan dan informasi pasar, penerimaan jasa produksi,
jasa pengelolaan dan jasa lainnya
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b. Menerima, mencatat, memporporasi dan menyalurkan benda berharga untuk
kebutuhan unit pasar
c. Membantu kolektor pasar dalam melaksanakan kegiatan penagihan di pasar
d. Membantu staf pasar dalam melakukan pendataan potensi pasar
e. Membuat SPP dan SKJ pengelolaan jasa produksi dan jasa lainnya
f. Melakukan proses administrasi perpanjangan kartu izin berjualan
g. Memelihara dan menyimpan buku induk potensi pasar
h. Membuat laporan kepada atasan sesuai dengan bidang tugasnya
Sub. Bagian Pembukuan mempunyai tugas :
a. Menyelenggarakan kegiatan pembukuan perusahaan daerah
b. Menyelenggarakan inventarisasi pembukuan penerimaan dan pengeluaran
c. Melaksanakan / membukukan dokumen penerimaan dan pengeluaran
d. Memonitoring kegiatan pelaksanaan pembayaran setiap bulannya
e. Menyiapkan / membukukan   anggaran   pendapatan   dan   belanja   perusahaan
daerah
f. Menyelenggarakan kegiatan perhitungan R/L perusahaan daerah
g. Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Keuangan
Staf Sub. Bagian Pembukuan :
a. Menerima, mencatat, menyimpan arsip penerimaan dan  pengeluaran perusahaan
b. Membuat dan  melaksanakan verifikasi jenis penerimaan dan pengeluaran
perusahaan
c. Menyimpan dan memelihara dokumen pembukuan perusahaan
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d. Membuat laporan triwulan, tahunan penerimaan dan pengeluaran perusahaan
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub. Bagian Pembukuan
3. Satuan Pengawas Internal (S.P.I) mempunyai tugas :
a. Menyusun program pemeriksaan tahunan untuk mengevakuasi realisasi
pendapatan dan belanja Perusahaan Daerah
b. Melakukan pengawasan dan pengendalian administrasi semua harta
kekayaan baik material maupun keuangan Perusahaan Daerah dan member
pertimbangan, saran, tindakan penyelesaian bila terjadi penyimpangan
c. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap Pegawai Perusahaan
Daerah yang tidak melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan peraturan yang
berlaku
d. Mengawasi realisasi Pendapatan dan Belanja Perusahaan Daerah
e. Melaksanakan pengawasan secara mendadak atau atas perintah DIREKTUR
UTAMA
f. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada DIREKTUR UTAMA
4. Kelompok   jabatan   fungsional   mempunyai   tugas   melaksanakan   kegiatan
pada perusahaan daerah sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing.
5. Direktur Teknik terdiri dari : Bagian Fisik dan Prasarana, mempunyai tugas :
a. Menyusun rencana kerja di bidang Operasional pemeliharaan dan rehabilitasi
pasar
b. Melaksanakan pemeliharaan dan rehabilitasi pasar
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c. Melakukan kemitraan dengan PIHAK lain dalam pemeliharaan, rehabilitasi,
peremajaan pengembangan dan pembangunan pasar
d. Menyusun rencana pengembangan areal pasar yang telah ada sesuai kebutuhan
masyarakat dan perkembangan kota
e. Menyelenggarakan kegiatan administrasi dan promosi pasar
f. Memberi saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Teknik
Bagian Fisik dan Prasarana terdiri dari;
a. Sub Bagian Reahabilitasi ;
b. Sub Bagian Kemitraan ;
c. Sub Bagian Perencana Fisik
Sub Bagian Rehabilitasi mempunyai tugas :
a. Menyelenggarakan administrasi perawatan dan rehabilitasi pasar
b. Menyelenggarakan pemeliharaan  /  perawatan   bangunan pasar dan sarana lainnya
c. Melaksanakan rehabilitasi bangunan pasar berdasarkan skala prioritas
d. Membuat laporan tugas kepada atasan sesuai bidang tugasnya
e. Memberi saran dan pertimbangan peremajaan / perawatan pasar kepada atasan sesuai
bidang tugasnya
f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Fisik dan Prasarana
Sub Bagian Rehabilitasi :
a. Melaksanakan kegiatan pendataan dan inventarisasi yang akan direhabilitasi
b. Membuat analisa anggaran biaya peremajaan
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c. Melakukan pemantauan / pengawasan pasar yang direhabilitasi
d. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian rehabilitasi
Sub Bagian Kemitraan ;
a. Membuat dan menginventarisasi pasar yang akan diremajakan;
b. Menyelenggarakan promosi atas pasar yang akan dan telah;
c. Mengadakan   kemitraan   dengan   pihak   lain   sesuai   rencana   pengembangan
areal dan peremajaan pasar;
d. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai bidang tugasnya
e. Memberi saran / pertimbangan peremajaan pasar kepada atasan sesuai bidang
tugasnya
f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian fisik dan prasarana.
Sub Bagian Perencanaan Fisik ;
a. Melaksanakan kegiatan  pendataan,  analisa  anggaran  biaya  peremajaan  dan
pengembangan pasar
b. Melaksanakan kegiatan pengukuran dan penelitian kebutuhan tempat usaha;
c. Melaksanakan kegiatan pengawasan dan pengendalian peremajaan dan
pengembangan pasar
d. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala sub bagian perencanaan
fisik;
6. Bagian Ketertiban dan Keindahan mempunyai tugas :
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a. Menyusun rencana kerja dibidang operasional pembinaan, ketertiban, kebersihan dan
keindahan pasar
b. Mempersiapkan sarana / prasarana pasar di bidang operasional keamanan,
ketertiban, kebersihan dan keindahan pasar
c. Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaan pembinaan,
ketertiban, keamanan dan keindahan pasar
d. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Direktur Teknik
Bagian Ketertiban dan Keindahan terdiri dari ;
a. Sub Bagian Kebersihan dan Keindahan
b. Sub Bagian Pembinaan dan Penertiban
Sub Bagian Kebersihan dan Keindahan mempunyai tugas :
a. Melaksanakan dan menyusun jadwal kebersihan dan keindahan pasar
b. Melaksanakan kebersihan dan keindahan pasar dengan mengikutsertakan
pedagang pasar
c. Melakukan pengelompokan tugas dibidang kebersihan sesuai kelompok
jenis jualan.
d. Melakukan pengaturan papan bicara dan tong sampah masing-masing
kelompok tugas dibidang kebersihan
e. Melakukan pembersihan pasar secara bergiliran diunit-unit pasar
f. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai bidang tugasnya
g. Memberi saran / pertimbangan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian ketertiban dan
keindahan.
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Staf Sub Bagian Kebersihan dan Keindahan Mempunyai Tugas :
a. Bersama dengan petugas kebersihan pasar melaksanakan pembersihan dan
keindahan pasar
b. Melakukan pemantauan kebersihan dan keindahan pasar sesuai bidang tugasnya
c. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian
Kebersihan dan Keindahan.
Sub Bagian Pembinaan dan Penertiban mempunyai tugas :
a. Melaksanakan pembinaan, pengaturan dan penertiban keamanan pasar
b. Melaksanakan dan mengkoordinasikan dengan instansi lain terkait dengan
pelaksanaan pembinaan dan ketertiban pasar
c. Menyusun jadwal penertiban, keamanan secara terpadu dengan unit kerja terkait
d. Membina dan menggerakkan pedagang untuk mematuhi kewajibannya
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai bidang tugasnya
f. Memberi saran dan pertimbangan dalam peremajaan pasar kepada atasan
sesuai bidang tugasnya
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Ketertiban
dan Keindahan
Staf Sub Bagian Pembinaan dan Penertiban mempunyai tugas :
a. Bersama dengan satpam pasar melakukan pengaturan ketertiban dan keamanan
pasar
b. Melakukan pemantauan mingguan / bulanan ketertiban dan keamanan
pasar sesuai bidang tugasnya
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c. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian
Pembinaan dan Penertiban
7. Kepala Unit Pasar dalam menjalangkan kesehariannya dibantu oleh Kepala
Urusan Administrasi dan keuangan, Kepala Urusan Penagihan dan Pembukuan
serta Kepala Urusan Kebersihan, Ketertiban dan Pelayanan.
a. Kepala Unit Pasar mempunyai tugas :
1. Memimpin seluruh kegiatan pelaksanaan tugas pengelolaan pasar yang
berada dalam wilayah kerja
2. Mengkoordinir dan mengendalikan program-program pengelolaan pasar
yang telah digariskan oleh Direksi sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku
3. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Direksi.
b. Urusan Administrasi dan Keuangan mempunyai tugas:
1. Melaksanakan administrasi dibidang ketatausahaan, kepegawaian, urusan rumah
tangga, keuangan benda berharga
2. Melaksanakan kegiatan dan pengendalian program-program pengelolaan
pasar
3. Membuat papan potensi pasar dan struktur organisasi unit pasar;
4. Memberikan saran / pertimbangan kepada Kepala Unit Pasar dalam bidang
tugasnya
5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Unit Pasar.
c. Urusan Penagihan dan Pembukuan mempunyai tugas :
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1. Melaksanakan jasa pengelolaan pasar dan penagihan jasa lainnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku
2. Membukukan dan menyetor hasil tagihan jasa pengelolaan pasar dan jasa
lainnya ke kas perusahaan daerah
3. Melaksanakan pendataan potensi pasar dan menggali potensi sumber-
sumber pendapatan pasar
4. Melaksanakan registrasi terhadap wajib bayar sewa / jasa pengelolaan pasar
meliputi : Ruko, Front, Toko, Kios, Losd, Pelataran dan jasa pungutan sah
lainnya
5. Melaksanakan pendataan benda berharga sebagai bahan evaluasi
penerimaan pasar
6. Membuat laporan dan kebutuhan pokok diunit pasar sesuai kebutuhan;
7. Membuat laporan harian, kwartal, dan tahunan tentang penerimaan dan
penyetoran
8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang berikan oleh Kepala Unit Pasar.
d. Urusan Ketertiban dan Keindahan mempunyai tugas :
1. Malaksanakan ketertiban, pengamanan, pengaturan pedagang pasar, agar pasar
tidak semrawut, baik dalam pasar maupun di luar pasar
2. Melaksanakan dan memberikan pelayanan kebersihan pasar baik di dalam
maupun di luar pasar agar tetap bersih, indah dan nyaman
3. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Unit Pasar
4. Menyusun / membuat jadwal pelaksanaan ketertiban, keamanan dan keindahan
pasar
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5. Melaksanakan pengaturan tong sampah sesuai kelompok jenis jualan.
C. Deskripsi Responden
Hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis data responden ialah jenis
kelamin, umur, dan jenis jenis barang dagangan. Analisis data mengenai hal ini
ada hubungannya dengan analisis data selanjutnya dalam penelitian ini.
1. Jenis Kelamin
Penggolongan responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam tabel
berikut ini;
Tabel 4.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. JENIS KELAMIN F P
1 Pria 22 73,7%
2 Wanita 8 26,7%
JUMLAH 30 100%
Sumber; Data Primer Diolah, 2012
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa persentase jenis kelamin responden
ternyata laki-laki lebih banyak mengambil peran sebagai pelaku usaha dibanding
dengan responden perempuan yang dijadikan penelitian yakni 73,7%. Hal ini
menggambarkan bahwa iklim usaha yang begitu keras dan perlu tenaga dan
fikiran ekstra sehingga cenderung lebih cocok untuk pria. Sedang persentase
perempuan 26,7%, disebabkan oleh status mereka sebagai ibu rumah tangga yang
lebih banyak berperan dalam rumah tangga. Perempuan sebagai ratu rumah tangga
sebetulnya merupakan sanjungan bagi perempuan, tetapi dibalik sanjungan
tersebut ada maksud yang tersembunyi yaitu mengarahkan perempuan agar lebih
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banyak di ruang domestik (di dalam rumah tangga). Perempuan sebagai ratu
rumah tangga merupakan gambaran. perempuan yang ideal yaitu seorang ibu yang
dapat mengurus suami, anak, dan segala urusan rumah tangga, dibandingkan
kegiatan laki-laki yang banyak di luar rumah.3
2. Identitas Berdasarkan Usia
Umur seseorang pada umumnya dapat mempengaruhi aktivitas pengusaha
dalam mengelola usahanya, dalam hal ini kondisi fisik dan kemampuan berpikir.
Makin muda umur pedagang, cenderung memiliki fisik yang kuat dan dinamis
dalam mengelola usahanya. Lebih jelasnya data usia responden di paparkan dalam
tabel berikut:
Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia
No. USIA RESPONDEN F P
1 <15 3 10%
2 15 – 65 20 66,7%
3 65> 7 23,3%
JUMLAH 30 100%
Sumber; Data Primer Diolah, 2012
Tabel tersebut dapat dilihat bahwa persentase jenis usia responden ternyata
usia <15 tahun lebih sedikit yang berprofesi sebagai pedagang dibanding dengan
responden yang usia 15-65 tahun yang dijadikan penelitian yakni 10%. Kemudian
persentase usia 15 – 65 tahun yang berprofesi sebagai pedagang yang dijadikan
penelitian yakni 66,7% dikarenakan usia produktif ada pada umur 15-65 tahun,
3 Ratna, Hasil Penelitian Kredit Konsumsi Mikro, Kecil dan Menengah untuk Kegiatan
Produktif (Jakarta: Bank Indonesia, 2009), h. 70.
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usia produktif adalah usia ketika seseorang masih mampu bekerja dan
menghasilkan sesuatu. Kemudian persentase usia 65> tahun lebih sedikit
dibanding usia 15-65 tahun yang dijadikan penelitian yakni 23,3% dikarenakan
usia ini tergolong usia tua, di mana telah mengalami penurunan daya fisik,
psikologis dan hal-hal lain yang dapat mempengaruhi produktivitas usahanya.
3. Identitas Berdasarkan Jenis Barang Dagangan
Penggolongan responden berdasarkan Jenis Barang Dagangan disajikan dalam
tabel berikut ini;
Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Barang Dagangan
No. BARANG DAGANGAN F P
1 Tekstil 17 56,6%
2 Sembako 10 33,4%
3 Campuran (kelontong) 3 10%
JUMLAH 30 100%
Sumber; Data Primer Diolah, 2012
Tabel tersebut dapat dilihat bahwa persentase jenis barang dagangan
responden ternyata tekstil lebih banyak menjadi komoditi yang diperdagangkan
dibanding dengan responden yang menjual Sembako yang dijadikan penelitian
yakni pedagang dengan persentase 56,6% disebabkan karena komoditi ini adalah
salah satu yang paling dicari oleh para konsumen dan juga pasar sentral Makassar
adalah salah satu pusat grosir tebesar yang ada di Makassar untuk jenis tekstil
dalam hal ini pakaian, sepatu dan tas. Sedang persentase pedagang Sembako
yakni 33,4% karena untuk komoditi sembako, konsumen cenderung memilih
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pasar lain untuk berbelanja, selain itu karena banyak tedapat pasar lain di
sekitarnya yang menjual sembako yang lebih lengkap. Dan persentase barang
dagangan campuran (kelontongan) yakni 10%, karena yang menjadi konsumen
untuk komoditi ini hanya berkisar untuk para pedagang yang lain dan warga
sekitar. Barang yang di jual seperti minuman ringan, makanan ringan atau barang-
barang sejenis yang biasa di jual di toko kelontong lain.
D. Pemahaman para pedagang pasar sentral kota Makassar tentang etika
bisnis dalam  Islam.
Bisnis yang baik menurut Islam adalah bisnis yang di berkahi, Bisnis yang
berkah tentu saja bukan dengan asal-asalan dalam berdagang tanpa mengetahui
aturan yang berlaku dari Allah dan Rasul-Nya. Sangat mustahil keberkahan itu
diraih, namun seseorang tidak memahami aturan jual beli dalam syari’at Islam.
Tentu saja aturan-aturan mesti dipelajari dan dipahami sebelum seseorang terjun
ke dunia bisnis. Tujuannya adalah agar seseorang tidak terjerumus dalam hal-hal
yang dilarang oleh agama. Kemudian setiap jual beli yang mabrur (diberkahi)”
adalah setiap jual beli yang diberi pahala di dalamnya atau secara syar’i, jual beli
tersebut adalah jual beli yang sah, tidak ada penipuan di dalamnya, tidak ada
khianat dan di dalamnya terdapat kemanfaatan bagi orang banyak dengan
menyediakan hal-hal yang mereka butuhkan. Pemahaman para pedagang tentang
etika bisnis dalam Islam, akan dipaparkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4 Pemahaman responden tentang etika bisnis Islam
No. PEMAHAMAN RESPONDEN F P
1 Ya 5 16,7%
2 Tidak 18 60%
3 Kurang tau 7 23,3%
JUMLAH 30 100%
Sumber ; Data Primer Diolah, 2012
Berdasarkan pada tabel di atas menggambarkan bahwa, sebagian besar
pedagang tidak memahami tentang etika bisnis Islam dengan persentase 60%, ini
disebabkan karena tidak adanya informasi yang mereka dapat (tidak ada
pedoman), bahkan mereka tabu dengan permasalahan etika bisnis dalam Islam.
Selain itu, lingkungan yang tidak etis tempat mereka menjalankan bisnis membuat
mereka tidak begitu mengenal etika bisnis Islam. Kemudian responden yang
menyatakan kurang tau dengan persentase 23,3%  karena dalam melakukan usaha
dagangnya, para pedagang hanya mengikuti mekanisme pasar yang ada. Dalam
artian mereka hanya mengikuti cara-cara yang lazim digunakan oleh para
pedagang lain. Sehingga perilaku dan kebiasaan individu yang terakumulasi dan
tak dikoreksi menjadi mengakar dan lambat laun semakin jauh dari tatanan etika
bisnis Islam. kemudian responden yang menyatakan ya dengan persentase 16,7%,
dalam artian mereka paham dan menjalankan usaha dagangnya dengan senantiasa
berusaha agar melakukan bisnis sesuai dengan etika bisnis Islam. hal ini
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dikarenakan mereka mempunyai pengetahuan yang cukup tentang etika bisnis
Islam.
E. Penerapan Etika Berbisnis Berdasarkan Prinsip Syari’ah Di Kalangan
Pedagang Pasar Sentral Kota Makassar
seseorang yang hendak menerjuni dunia bisnis, ia harus mengetahui
aturan-aturan yang ada. Hukum asal berbagai bentuk jual beli itu di bolehkan.
Oleh karena itu, yang perlu diketahui adalah apa saja bentuk jual beli yang
terlarang. Itulah yang menyebabkan dua khulafaur rosyidin yang mulia
memerintahkan para pedagang untuk memahami dulu apa itu riba. Karena jual
beli yang mengandung riba adalah salah satu jual beli yang terlarang. Hal ini
mesti dipelajari lebih dulu agar seseorang tidak terjerumus di dalamnya.
1. Ijab Qabul
Dalam melakukan transaksi jual beli, Islam mempunyai tatacara yaitu
harus ada ijab dan qobul. Ditandai dengan pernyataan kehendak berupa harga
yang ditawarkan oleh pihak pedagang selaku penjual dan kesediaan oleh pembeli
dengan satu harga yang mereka sepakati. Serah terima barang yang diperjual
belikan dilakukan setelah terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli, yang
kemudian timbul kewajiban bagi pembeli untuk membayar dan penjual
menyerahkan barang tersebut. Berbagai respon para pedagang mengenai
penerapan ijab qabul yang di aplikasikan dalam usaha dagang mereka akan
dijelaskan dalam tabel berikut:
75
Tabel 4.5 Penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah dengan
penerapan ijab qabul
No. Pengaplikasian / Penerapan F P
1 Ya 30 100%
2 Tidak - -
3 Tidak tau - -
JUMLAH 30 100%
Sumber ; Data Primer Diolah, 2012
Berdasarkan pada tabel di atas menggambarkan bahwa Ijab qabul telah
diterapkan oleh seluruh pedagang di pasar sentral Makassar dengan persentase
100%, hal ini dikarenakan proses ijab qabul (tawaran dan penerimaan) sudah
menjadi hal lumrah dalam setiap transaksi jual beli. Meskipun mereka tidak
terlalu memahami tentang ijab qabul tetapi secara tidak langsung merupakan salah
satu aspek dalam bermuamalah secara Islami yang mereka terapkan dalam
aktivitas bisnis mereka.
Ijab qabul Ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual
beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan sebab ijab qabul
menunjukkan kerelaan (keridhaan). Ijab qabul boleh dilakukan dengan lisan dan
tulisan. Ijab qabul dalam bentuk perkataan dan/atau dalam bentuk perbuatan yaitu
saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan uang). Menurut fatwa ulama
Syafi’iyah, jual beli barang-barang yang kecilpun harus ada ijab qabul tetapi
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menurut Imam an-Nawawi dan ulama muta’akhirin syafi’iyah berpendirian bahwa
boleh jual beli barang-barang yang kecil tidak dengan ijab qabul.
Ulama fikih sepakat menyatakan, urusan utama dalam jual beli adalah
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan ini dapat terlihat pada saat akad
berlangsung. Ijab kabul harus di ungkapkan secara jelas dalam transaksi yang
bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli dan sewa menyewa.4
Apabila ijab dan kabul telah diucapkan dalam akad jual beli, maka
pemilikan barang dan uang telah berpindah tangan.
Ulama fikih menyatakan bahwa syarat ijab dan kabul itu adalah sebagai
berikut:
a. Orang yang mengucapkan telah akil balig dan berakal (jumhur ulama) atau
telah berakal (ulama mazhab Hanafi),
b. Kabul sesuai dengan ijab. Contohnya: “saya jual sepeda ini dengan harga
sepuluh ribu”, lalu pembeli menjawab: “saya beli dengan harga sepuluh ribu”.
c. Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah pihak
yang melakukan akad jual-beli hadir dan membicarakan masalah yang sama.
Pada zaman sekarang ini ijab dan kabul tidak lagi diucapkan, tetapi
dilakukan dengan tindakan, bahwa penjual menyerahkan barang dan pembeli
menyerahkan uang dengan harga yang telah disepakati, seperti yang berlaku di
toko swalayan dan toko-toko pada umumnya.
4 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam,Fiqh Muamalat (cet I, Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2003) h, 120.
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Dalam fikih Islam, jual beli semacam ini di sebut bay’ulmu’atati. Masih
dalam persoalan ijab dan kabul seperti yang dikemukakan di atas, ulama fikih
berbeda pendapat.
Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli semacam ini boleh, apabila hal
tersebut sudah menjadi adat kebiasaan suat masyarakat, karena dalam kegiatan
jual beli telah ada unsur rela (suka sama suka) antara kedua belah pihak.
Terkait dengan masalah ijab dan kabul ini adalah jual beli yang melalui
perantara, baik melalui orang yang diutus maupun melalui media tertentu seperti
surat-menyurat, dan faksimile, ulama fikih sepakat, bahwa jual beli melalui
perantara seperti yang disebutkan hukumnya sah. Asal saja ijab dan kabul sesuai
dengan ketentuan yang telah disepakati. Kendatipun masalah tersebut tidak
ditemukan dalam fikih yang lama, tetapi ulama fikih kontemporer seperti Mustafa
Ahmad az-Zarqa dan Wahbah Az-Zuhaili (guru besar fikih Islam di Universitas
Damaskus, Suriah), menyatakan, bahwa jual beli melalui perantara dibolehkan.
Menurut mereka suat majelis tidak harus diartiakan dengan sama-sama hadir
dalam majelis (tempat) secara lahir, tetapi dapat diartikan satu situasi dan satu
kondisi, sekalipun antara kedua belah pihak yang mengadakan transaksi
tempatnya berjauhan, asal topik yang dibicarakan berkisar sekitar jual beli.
Dengan demikian, ijab dan kabul dalam bentuk tulisan dan media lainnya
mempunyai kekuatan hukum yang sama dengan ijab dan kabul melalui lisan. Hal
ini berarti, bahwa hukum fikih Islam (terutama muamalah), bisa saja berkembang




Pasar adalah sebuah mekanisme yang dapat mempertemukan pihak
penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi barang dan jasa baik dalam
produksi maupun penentuan harga.
Masalah keuntugan dalam bisnis merupakan suatu  keharusan. Tidak
mungkin bisnis tanpa tujuan untuk mencari keuntungan.  Keuntungan itu
merupakan sesuatu  yang seharusnya didapatkan dalam sebuah bisnis. Namun
pengertian keuntungan itu sendiri tidaklah semata-mata bersifat material, juga
bersifat non-material. Artinya, keutungan yang mempunyai dua sisi, yaitu
keuntungan yang berkaitan dengan masalah duniawi sekaligus keuntungan yang
berkaitan dengan ukhrawi. karena itu,yang diutamakan dalam ekonomi syariah
adalah bagaimana proses mendapatkannya, bukan semata-mata jumlahnya saja.
Kebijakan pengambilan keuntungan bisnis dalam ekonomi syariah berbeda
dengan pengambilan keutungan dalam bisnis biasa. Beluum tentu sesuatu yang
dikatakan tidak untung itu, memang sama sekali tidak untung. Belum tentu
sesuatu yang keliatannya beruntung secara material bahkan berlipat ganda
dikatakan sebagai sebagai suatu keutungan.
Kebijakan pengambilan keuntunagan bisnis dalam ekonomi syariah tidak
boleh melampaui batas, Adanya penimbunan barang, jika penimbunan itu
tujuannya untuk mengganggu harga pasar, itu berarti berusaha mengambil
keuntungan yang sebesar-besarnya karna barang atau komoditas yang ditimbun
hilang di pasaran. Pada saat masyarakat membutuhkan, barang yang dikeluarkan
dengan harga yang dikendalikan.itu tidak di bolehkan karna akan menyebabkan
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harga tidak stabil sekaligus akan menimbulkan pemerasan dan eksploitasi
makanya itu tidak di bolehkan dalam islam.
Tabel 4.6 Penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah dengan
penerapan penentuan harga dan keuntungan yang wajar
No. Pengaplikasian / Penerapan F P
1 Ya 4 13,3%
2 Tidak 14 46,7%
3 Tidak tau 12 40%
JUMLAH 30 100%
Sumber ; Data Primer Diolah, 2012
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa penentuan harga dan
keuntungan yang yang wajar para pedagang di pasar sentral Makassar dengan
persentase 46,7% atau 14 responden yang memilih tidak, responden yang memilih
Ya sebanyak 4 atau 13,3% kemudian responden yang memilih tidak tau sebanyak
12 atau 46,7%.
Dari jawaban responden di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebahagian besar pedagang tidak menerapkan etika berbisnis berdasarkan prinsip
syari’ah melalui penentuan harga dan keuntungan yang wajar di pasar sentral. Hal
ini ditunjukkan oleh responden yang memilih jawaban tidak sebesar 46,7% atau
sebanyak 14 responden.
Menurut imam Ghazali, dilarang melipat gandakan harga dalam jual beli
dalam kebiasaan yang berlaku. Pada dasarnya pelipatan harga dibolehkan karena
jual beli adalah aktivitas untuk mendapatkan keuntungan. Hal itu tidak terlepas
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dari unsur menjual barang dengan menaikkan harganya. Jika pembeli menambah
suat barang karena senangnya terhadap barang itu atau karena ia sangat
membutuhkannya, maka penjual harus mencegahnya, dan hal itu termasuk ihsan.
Kalau bukan menyelubungi kebenaran maka mengambil lebih dari harga yang
ditentukan bukan perbuatan zalim. Sebagian ulama berpendapat, jika kelipatan
lebih dari 1/3 maka hukumnya adalah wajib pilih.5
Dikisahkan bahwa Yunus Bin Ubid menjual berbagai macam pakaian. Ada
jenis pakaian yang berharga 400 dan ada juga yang berharga 200. Ketika akan
pergi ke mesjid untuk salat, Yunus meminta anak pamannya menjaga tokonya.
Pada saat tokonya di titipkan itu, datang seorang badui yang ingin membeli
pakaian seharga 400. Oleh anak paman yunus ini, ditunjukkan pakaian seharga
200, yang ternyata diminati oleh pembeli, sehingga ia pun membayar dan pergi.
Di tengah jalan ia bertemu dengan yunus. Yunus mengetahui bahwa pakaian yang
dipegang oleh badui adalah jenis pakaian yang dijual di tokonya. Ia bertanya
kepada badui, “berapa kamu beli?” katanya “400”. Kata yunus, “pakaian ini
harganya tidak lebih dari 200 kepadanya. Mari kembali ke toko, biar kamu
kembalikan.” Katanya “ dikampung kami pakaian ini harganya 500, dan saya
sudah rela dengan harga 400.” Yunus berkata. “mari kembali! Kejujuran lebih
baik dari pada dunia dan segala isinya. Lalu mereka pergi ke toko dan Yunus
mengembalikan uang sejumlah 200 kepadanya. Adapun anaka paman itu
dimarahi, dipukul, dan dicemoohkan oleh yunus. Ia berkata tidak kah kamu malu
dan takut kepada Allah? Kamu untung sebanyak harga barang tetapi
5 Yusuf Qardawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam (Cet I, Kairo, Mesir : Maktabah
Wahbah, 1995) H, 181.
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meninggalkan kejujuran untuk kaum muslimin. “anak itu berkata”, demi Allah! Ia
rela dengan harga itu” jawab yunus “apakah kamu rela atasnya sebagaimana kamu
rela atas dirimu?”.6
Jika ada harga yang tidak diketahui maka hal itu termasuk bab zalim.
Sudah diterangkan pada pembahasan sebelumnya bahwa hal itu haram.
Selanjutnya, Al Ghazali menggambarkan bab ihsan dalam muamalat. Ihsan
satu derajat lebih tinggi daripada keadilan yang wajib. Diriwayatkan bahwa
Muhammad ibnu Munkadir memiliki baju lurik ada yang harganya 5 dirham ada
pula yang 10 dirham. Di saat ia pergi, pelayannya menjual baju yang berharga 5
dirham dengan harga 10 dirham. “pembeli berkata, tidak mengapa, aku rela.”
Muhammad berkata walaupun kamu rela saya rela atasmu kecuali saya rela atas
diri saya. Maka pilihlah 3 alternatif berikut: ambil baju yang seharga 10 dirham
sesuai dengan uang yang kamu bayarkan; atau kembalikan syuqag kami dan saya
kembalikan uangmu. “pembeli berkata,” kembalikan uang saya 5 dirham. “ maka
Muhammad mengembalikan uang itu dan pembeli itu pun pergi.7
Al-ghazali mengomentari hal ini sebagai berikut, “inilah ihsan. Ia tidak
mau untung dari modal 10 kecuali ½ atau 1 sebagaimana kebiasaan yang berlaku.
Barang siapa yang puas dengan untung kecil niscaya banyak pembeli, sehingga





.Transparansi Kondisi/Kualitas Barang Dagangan
Tabel 4.7 Penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah dengan
transparansi kondisi/kualitas barang dagangan.
No. Pengaplikasian / Penerapan F P
1 Ya 7 23,3%
2 Tidak 13 43,4%
3 Tidak tau 10 33,3%
JUMLAH 30 100%
Sumber ; Data Primer Diolah, 2012
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa transparansi para
pedagang mengenai kondisi/kualitas barang dagangan di pasar sentral Makassar
dengan persentase 43,4% atau 13 responden yang memilih jawaban tidak,
responden yang memilih jawaban tidak tau sebesar 33,3% atau 10 responden.
Kemudian responden yang memilih jawaban ya sebesar 23,3% atau 7 responden.
Dari tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa sebagian besar pedagang tidak
melakukan transparansi kepada pelanggannya tentang kondisi/kualitas barang
yang mereka jual sehingga kesimpulannya bahwa pedagang tidak menerapkan
etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah dalam menjalankan usaha dagang
mereka.
Dalam perdagangan dikenal istilah menjual dengan amanah. Maksudnya
penjual menjelaskan ciri-ciri, kualitas dan harga barang dagangan kepada pembeli
tanpa melebih-lebihkannnya.
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Amanah merupakan unsur yang amat vital dan sangat urgen keberadaanya
dalam kelangsungan roda perekonomian, karena bencana terbesar di dalam pasar
dewasa ini adalah meluasnya tindakan manipulasi, dusta, batil, khianat, bahkan
menzalimi orang dengan perdagangan yang dilakukan, misalnya berbohong dalam
mempromosikan barang (taghrir), mudah bersumpah, menimbun stok barang demi
keuntungan pribadi, mengadakan persekongkolan jahat untuk memperdaya
konsumen (tamajil), menyembunyikan kerusakan barang (tadlis) dan sebagainya.
Pada hakikatnya perdagangan yang demikian disibukkan oleh laba kecil dari pada
laba besar, terpaku kepada keberuntungan yang fana dari pada keberuntungan
yang kekal.
3. Memberikan kebebasan (khiyar/hak pilih) terhadap barang yang akan di beli
Tabel 4.7 Penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah dengan
Memberikan kebebasan (khiyar/hak pilih) terhadap barang yang akan di
beli
No. Pengaplikasian / Penerapan F P
1 Ya 10 33,3%
2 Tidak 15 50%
3 Tidak tau 5 16,7%
JUMLAH 30 100%
Sumber ; Data Primer Diolah, 2012
Dari tabel di atas digambarkan bahwa pedagang pasar sentral Makassar
dalam memberikan kebebasan (khiyar/hak pilih) kepada pelanggannya dengan
persentase jawaban responden yang memilih tidak sebesar 15 atau 50%, yang
84
memilih ya sebesar 10 atau 33,3% kemudian responden yang memilih jawaban
tidak tau sebesar 5 atau 16,7%.
Dari data tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa penerapan etika
bisnis Islam melalui pemberian kebebasan (khiyar/hak pilih) kepada para
pelanggan, tidak di terapkan oleh para pedagang, terbukti dari besarnya jawaban
responden yang memilih jawaban tidak.
Khiyar dalam bahasa Arab, berarti pilihan. Secara terminologi para ulama
fiqih mendefenisikan al-khiyar sebagai “hak pilih bagi salah satu atau kedua belah
pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan
transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang
melakukan transaksi”.
Khiyar at-Ta’yin yaitu hak pilih bagi pembeli dalam menentukan barang
yang berbeda dalam jual beli9
Dalam transaksi jual beli pihak pembeli maupun penjual memiliki pilihan
untuk menentukan apakah mereka betul-betul akan membeli atau menjual,
membatalkannya dan atau menentukan pilihan di antara barang yang ditawarkan.
Pilihan untuk meneruskan atau membatalkan dan menjatuhkan pilihan di antara
barang yang ditawarkan, jika dalam transaksi itu ada beberapa item yang harus
dipilih, dalam fikih muamalat disebut khiyar.
Suatu akad lazim adalah akad yang kosong dari salah satu khiyar yang
memiliki konsekuensi bahwa pihak yang menyelenggarakan transaksi dapat
9Ayu Nurhasanah, “Pelaksanaan Perjanjian Pembiayaan Dengan Prinsip Bagi Hasil (Al-
Mudharabah) Pada Bank Syariah Mandiri Pontianak” (Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas
Diponegoro, Semarang, 2005), h. 40.
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melanjutkan atau membatalkan kontrak. Khiyar ini penting dalam transaksi untuk
menjaga kepentingan, kemaslahatan dan kerelaan kedua pihak yang melakukan
kontrak serta melindungi mereka dari bahaya yang mungkin menimbulkan
kerugian bagi mereka. Dengan demikian khiyar disyariatkan oleh Islam untuk






Berdasarkan hasil uraian dari hasil penelitian serta berdasarkan analisis
yang dilakukan dalam penelitian kesadaran pelaku ekonomi terhadap  etika bisnis
dalam Islam (studi kasus pedagang pasar sentral kota Makassar), maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pemahaman para pedagang pasar sentral kota Makassar tentang etika bisnis
dalam  Islam masih sangat kurang, ini dikarenakan karena kurangnya informasi
dan wawasan para pedagang yang kurang mengenai etika bisnis dalam Islam.
Hal ini juga di dukung karena kurangnya perhatian dari pemerintah atau
lembaga keagamaan yang menyinggung atau mengangkat etika bisnis Islam
menjadi sebuah sistem yang akan berdampak positif pada usaha yang mereka
jalankan.
2. sistem penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syari’ah di kalangan
pedagang pasar sentral kota Makassar masih jauh dari tatanan syari’ah. Dalam
setiap transaksi seperti dalam proses ijab qabul, penentuan harga dan
keuntungan yang tidak wajar, transparansi komoditi yang diperdagangkan
masih sering terjadi kecurangan, sehingga tidak dijumpai  penerapan
perdagangan yang etis sesuai dengan syari’ah Islam.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian di atas maka ada beberapa  saran yang
dikemukakan oleh penulis yang diharapkan dapat memberi solusi terhadap
permasalahan yang timbul pada penerapan etika bisnis Islam
1. Agar pemerintah dalam hal ini dinas terkait bersatu padu dengan para ulama
atau akademisi dalam rangka merumuskan suatu rancangan etika bisnis Islam
untuk di terapkan kepada para pelaku bisnis terutama para pedagang pasar
sentral Makassar.
2. Saran kepada media baik cetak maupun elektronik agar mempublikasikan
masalah etika bisnis Islam supaya bisa menambah pengetahuan atau wawasan
para pedagang.
3. Sanksi yang tidak tegas kemudian pengawasan yang tidak ketat membuat
pelanggaran terhadap etika bisnis Islam semakin marak, maka dari itu
diharapkan kepada setiap unit pasar agar menerapkan aturan atau pemberian
sanksi bagi para pelaku kecurangan bisnis.
4. Untuk unit pasar agar menyediakan pos pengaduan sehingga setiap terjadi
kecurangan atau pelanggaran dapat di tindak lanjuti dengan cepat.
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KESADARAN PELAKU EKONOMI TERHADAP  ETIKA BISNIS DALAM ISLAM
(STUDI KASUS PEDAGANG PASAR SENTRAL KOTA MAKASSAR)
I. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk menjawab seluruh pernyataan yang
ada.
2. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.






2. Jenis Kelamin :
3. Umur :
4. Jenis barang dagangan :
Kerahasiaan
Hasil survei ini tidak akan disampaikan dalam bentuk yang dapat
mengidentifikasikan identitas responden. Kerahasiaan data
responden secara individual dijamin penuh sesuai undang-undang
statistik yang berlaku di Indonesia.
No. Pernyataan J a w a b a nya Tidak Tidak tahu
1. Apakah pada saat bertransaksi, anda
melakukan ijab qabul (tawaran dan
penerimaan) dengan pembeli ?
2. Apakah anda menentukan harga dan
keuntungan yang wajar (tidak berlebihan) ?
3. Apakah anda melakukan transparansi
kepada pelanggan tentang kondisi/kualitas
barang yang anda jual ?
4. Apakah anda memberikan kebebasan
(khiyar / hak pilih) pada pelanggan untuk
memilih barang yang akan dibeli?
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